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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STUDENT  

TEAM ACHIEVMENT DIVISION (STAD) TERHADAP HASIL BELAJAR  

PESERTA DIDIK KELAS IV  

 

Oleh: 

Pera Yuniar 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SDN 2 Metro Selatan, yang 

disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi. 

Metode tersebut kurang melibatkan siswa secara aktif sehingga menyebabkan 

siswa tidak fokus, tidak memahami materi, dan kurang termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) terhadap hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas IV SDN 2 Metro Selatan yang berjumlah 24 orang, dan 

seluruhnya dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan 

uji Wilcoxon dan uji N-Gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam belajar 

antara hasil pre-test dan post-test. Nilai Asymp. Sig  (2-tailed) adalah 0,02 < 0,05 

yang menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima 

dan pada pengujian N-Gain menunjukan hasil bahwa nilai rata-rata keseluruhan 

N-Gain sebesar 0,2044 artinya terdapat peningkatan yang masuk ke dalam 

kategori rendah. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode Student Team 

Achievement Division (STAD) terbukti efektif digunakan dalam meningkatkan 

hasil belajar pendidikan pancasila kelas IV SDN 2 Metro Selatan .  

 

Kata Kunci: STAD, Model Pembelajaran Kooperatif, Hasil Belajar Pendidikan 

Pancasila 

  



vii 
 

MOTTO 

 

بْيِْنَ  َ مَعَ الصٰٓ لٓوةِِۗ اِنَّ اللّٰٓ بِْْ وَالصَّ نُ وْا بِِلصَّ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اسْتَعِي ْ  يٰأٓ

“Hai orang orang beriman, mintalah pertolongan kepadal Allah dengan sabar dan 

salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 

(Q.S Al-Baqarah:153) 

 

“ Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, tetapi keberhasilan adalah milik 

mereka yang senantiasa berusaha”  

(B.J Habibie)
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan 

terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi diri mereka, mencakup aspek 

spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak baik, serta 

keterampilan yang dibutuhkan untuk dirinya dan masyarakat. Dapat diartikan 

juga Definisi pendidikan dalam pengertian yang lebih luas adalah keseluruhan 

pengalaman hidup. Dengan kata lain, pendidikan mencakup seluruh proses 

belajar yang berlangsung sepanjang hidup di berbagai tempat dan situasi, serta 

memberikan dampak positif pada perkembangan setiap individu.1 

Pendidikan di era modern seperti sekarang ini sangatlah penting dan 

berpengaruh terhadap perkembangan dan kemajuan zaman khususnya pada 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Pendidikan adalah suatu 

proses pembelajaran seseorang mulai dari SD, SMP, SMA, perguruan tinggi 

dan lain sebagainya. Dengan berbagai kesempatan belajar, pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik di arahkan ke pencapaian yang ingin di capai. Hal 

tersebut menuntut guru untuk lebih lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun 

dan merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

peserta didik dalam bentuk realistis bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. 

 
1 Sartika Ujud et al., “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untu k 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didi k Sma Negeri 10 Kota Ternate Kelas X Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan,” Jurnal Bioedukasi 6, no. 2 (2023): 337–47, 

https://doi.org/10.33387/bioedu.v6i2.7305. 
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Perubahan paradigma pembelajaran yang awalnya proses pembelajaran 

tersebut berpusat pada guru atau Teacher Center Menjadi pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik atau Student Center.  

Peran guru dalam membantu kegiatan proses pembelajaran diharapkan 

agar dapat membantu memecahkan masala h tersebut agar tujuan pendidikan 

nasional dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Pada saat ini 

khususnya dalam proses pembelajaran guru lebi h dominan menggunakan 

tehni k yang masi h lama sehingga dalam pembelajaran kurangnya variasi guru 

dalam memberikan pembelajaran kepada peserta didi k dan minimnya 

penggunaan media pembelajaran sehingga membuat peserta didi k kurang 

termotivasi untu k mengikuti kegiatan belajar mengajar.  

Selain pentingnya penggunaan model dan media yang bervariasi ada 

baiknya guru juga harus bisa memahami terkait dengan model apa yang 

nantinya akan ia terapkan supaya pembelajaran berlangsung secara kondusif 

dan terara h. 

Model Kooperatif merupakan model pembelajaran yang menekankan 

pada proses pembelajaran yang dibagi menjadi beberapa kelompo k-kelompo k 

kecil berisikan 5 sampai 6 peserta didi k. Model ini dapat melati h keterampilan 

peserta didi k dalam bekerja sama dengan dengan anggota 

kelompoknya,melati h komunikasi peserta didi k secara tida k sadar karena 

dalam berdiskusi mereka harus menyampaikan ide atau gagasan yang mereka 

miliki melalui interaksi.Sala h satu model kooperatif yang coco k di gunakan 

untu k meningkatkan hasil belajar peserta didi k adala h model kooperatif tipe 



3 

 

 

Student Team Achievement Division (STAD). Tipe ini berfokus pada 

penempatan-penempatan peserta didi k di suatu kelompo k belajar yang 

berbeda beda yang artinya pada setiap kelompo k terdapat setidaknya 1 peserta 

didi k yang memiliki kemampuan akademi k tinggi, sehingga setiap kelompo k 

mendapatkan anggota yang bervariasi. 

Hal ini tentunya sangat berpengaru h terhadap penentuan hasil belajar 

peserta didi k karena setiap kelompo k akan mendapatkan porsi yang sama dan 

tida k ada kelompo k yang di isi ole h semua peserta didi k dengan kemampuan 

akademi k renda h. 

 Metode pembelajaran aktif dengan tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) dapat diterapkan untu k meningkatkan kualitas proses belajar peserta didi k. 

Pendekatan ini juga fleksibel dan dapat disesuaikan dengan berbagai tujuan 

pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila memiliki peran yang sangat strategis dan penting dalam 

membentu k karakter serta sikap perilaku peserta didi k. Hal ini bertujuan agar setiap 

individu mengembangkan kepribadian yang bai k selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil prasurvey dengan pendidi k pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila di kelas IV SDN 2 Metro Selatan peneliti memperole h 

beberapa permasalahan antara lain dalam proses pembelajaran guru cenderung 

menggunakan metode cerama h dan tanya jawab sebagai pendekatan utama 

dalam menjelaskan materi akibatnya sebagian peserta didi k yang kehilangan 

fokus dan kurang aktif berpartisipasi selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, saat diberikan soal mandiri ole h guru sebagian peserta didi k 

saling menconte k karena mereka belum memahami materi yang tela h 
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disampaikan, pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran peserta didi k 

sibu k mengobrol dengan teman sebangku. 

Tabel 1. 1  

Data hasil belajar peserta didi  k pada ulangan harian mata pelajaran 

Pendidikan pancasila kelas IV SDN 2 Metro Selatan 
Tahun Pelajaran 2023/2024 

KKM Kelas Jumla h 

Peserta 

Didi  k  

Jumla h Peserta Didi  k Tuntas  

(%) 

Belum  

Tuntas 

(%)  

Tuntas  Belum  

Tuntas  

60 IV 24 9 15 31,81% 68,18% 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka judul pada penelitian ini 

adala h Pengaru h Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 

Achievment Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didi k Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV Di SDN 2 Metro Selatan” 

B. Identifikasi Masala h 

Berdasarkan latar belakang masala h peneliti menemukan beberapa 

masala h yang dapat diidentifikasi, yaitu:  

1. Metode pembelajaran lebi h dominan pada metode cerama h, yang kurang efektif 

dalam menari k minat peserta didi k sehingga peserta didi k kurang 

memperhatikan dalam pembelajaran.  

2. Sebagian Peserta didi k tida k mengerjakan soal yang tela h diberikan ole h 

guru karena belum memahami materi. 

3. peserta didi k sibu k mengobrol dengan teman sebangku. 
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C. Batasan Masala h 

Berdasarkan identifikasi masala h di atas, maka penulis melakukan 

penelitian yaitu Penggunaan model pembelajaran Student Team Achievment 

Division(STAD) dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila peserta didi k kelas IV di SD 2 Metro Selatan. 

D. Rumusan Masala h 

Berdasarkan batasan masala h diatas, maka permasalahan pada 

penelitian ini adala h “Apaka h model pembelajaran Student Team Achievment 

Division (STAD) dapat berpengaru h pada hasil belajar peserta didi k pada 

mata pelajaran pendidikan pancasila kelas IV di SDN 2 Metro Selatan?” 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adala h untu k mengetahui bagaimana pengaru h 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievment Division 

(STAD) dapat berpengaru h terhadap hasil belajar peserta didi k.  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat peneliatan ini bagi guru dan peserta didi k sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang cukup bai k 

terhadap perkembangan hasil belajar peserta didi k. Hasil dari 

pembahasan yang ada dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan untu k membentu k menciptakan hasil belajar peserta didi k. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Menamba h wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis dan 

diharapkan dapat menjadi rujukan dalam perkembangan hasil 

belajar peserta didi k dan referensi penelitian yang relevan sebagai 

tanda tela h berkontribusi dalam bidang pendidikan 

2) Bagi Guru 

Untu k memperluas wawasan bagi guru dan guru dapat menjadikan 

model kooperatif Student Team Achievment Division(STAD) serta 

menjadi alternatif pada saat proses pembelajaran 

3) Bagi Peserta didi k 

Dapat menumbuhkan keaktifan dalam diri peserta didi k karena 

melalui model kooperatif tipe Student Team Achievment 

Division(STAD) peserta didi k mendapatkan suasana pembelajaran 

yang baru dan lebi h bermakna. 

4) Bagi peneliti lain 

Dapat dijadikan sebagai referensi dalam melakukan penelitian 

yang membahas tentang model kooperatif tipe Student Team 

Achievment Division (STAD) 

F. Penelitian Yang Relavan 

Berikut ada beberapa penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievment Division (STAD) pada proses pembelajaran 
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Penelitian Eddy Noviana dan Muhammad Nailul Huda yang berjudul 

“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untu k Meningkatkan Hasil 

Belajar Pkn Peserta didi k Kelas IV SD Negeri 79 PekanBaru”. Penelitian ini 

bertujuan untu k meningkatkan hasil belajar PKn peserta didi k kelas IV SD 

Negeri 79 Pekanbaru dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

di SD Negeri 79 pekanbaru, subje k penelitian ini adala h peserta didi k kelas 

IV dengan jumla h 40 peserta didi k. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Hasil belajar peserta didi k 

pada skor dasar nilai rata-rata 48,61 meningkat sebesar 16,95 poin menjadi 

65,56 pada siklus I. Pada siklus II nilai rata-rata 71,67 meningkat dari siklus I 

sebesar 6,11 poin. Ketuntasan klasikal pada skor dasar 33% (18 peserta didi k). 

Pada ulangan siklus I meningkat ketuntasan menjadi 72,5% (27 peserta didi k). 

Pada ulangan siklus II ketuntasan klasikal meningkat menjadi 87,5% (35 

peserta didi k).2 Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

ini terleta k pada hasil belajar peserta didi k, sedangkan perbedaanya terleta k 

pada lokasi penelitian. 

Penelitian Asmedy yang berjudul “Pengaru h Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Stad Terhadap Hasil Belajar Siswa sekola h Dasar”. Penelitian 

ini bertujuan untu k mengetahui pengaru h model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD terhadap hasil belajar siswa SD Negeri 1 Dompu. Jenis penelitian ini 

iala h kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Populasi iala h seluru h 

 
2 Dini Dwi Junistira, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untu k 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran IPS,” JIIP - Jurnal Ilmia h Ilmu 

Pendidikan 5, no. 2 (2022): 533–40, https://doi.org/10.54371/jiip.v5i2.440. 
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peserta didi k kelas V yang berjumla h 94 peserta didi k. Sampel yang 

digunakan adala h peserta didi k kelas VC yang berjumla h 31 orang sebagai 

kelas eksperimen dan peserta didi k kelas VA yang berjumla h 31 orang 

sebagai kelas kontrol. Tekni k pengambilan sampel dengan menggunakan 

purposive sample. 

Data diperole h melalui pre-test dan post-test kemudian dianalisis 

menggunakan uji t-test. Data tes akhir kelas sampel dianalisis menggunakan 

uji-t. Hasil uji-t diperole h thitung> tabel, 17,339>1,670. Diperole h thitung 

lebi h besar dari pada tabel pada taraf kesalahan 5% dan d k sebesar 5. 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan terdapat pengaru h model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa kleas V SD Negeri 1 

Dompu.3 Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini 

terleta k pada hasil belajar siswa, sedangkan perbedaanya terleta k pada lokasi 

penelitian. 

Penelitian Ari Septian, Deby Agustina dan Destysa Maghfira h yang 

berjudul”Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) untu k Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika”. 

Penelitian ini bertujuan ini untu k untu k menganalisis peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematika, aktivitas belajar siswa dan sikap 

siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PT K). SMA Pasundan 1 melaksanakan dua siklus sesuai dengan kebutuhan 

 
3 Asmedy, “Pengaru h Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Sekola h Dasar,” Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang Ilmu 

Pendidikan 2, no. 2 (2023) 108. 
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penelitian. Subje k penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIA 1 di SMA 

Pasundan 1 Cianjur.  

Data yang digunakan diperole h dari hasil tes siklus, hasil obervasi 

aktivitas, hasil angket skala sikap, dan hasil wawancara. Instrumen yang 

digunakan adala h tes siklus, lembar observasi, jurnal, skala sikap, dan 

wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil tes yang diperole h 

siswa mengalami peningkatan sebesar 8,57%,sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, perkembangan aktivitas 

siswa yang sangat bai k, dan sikap siswa menunjukkan hasil yang positif pada 

setiap siklusnya.4  

Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terleta k 

pada model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD), sedangkan perbedaan terleta k pada lokasi dan mata 

pelajaran. 

 
4 Ari Septian, Deby Agustina, and Destysa Maghfira  h, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) Untu k Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika,” Mathema: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2020): 10. 
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BAB II  

 LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

      Hasil belajar peserta didi k adala h prestasi yang dirai h secara akademis 

melalui ujian, tugas, serta keaktifan dalam bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang berkontribusi pada pencapaian tersebut. Dalam konteks 

akademis, sering muncul pandangan bahwa keberhasilan pendidikan tida k 

semata-mata ditentukan ole h nilai yang tertera di rapor atau ijaza h. 

Sebaliknya, keberhasilan dalam rana h kognitif dapat diukur melalui hasil 

belajar peserta didi k  itu sendiri. Syaiful Bahri Djamara h dan Aswan Zain, 

sebagaimana dikutip dalam Supardi mengatakan indikator keberhasilan 

belajar dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam menyerap materi dan 

perilaku yang terlihat pada siswa. 

Hasil belajar ini meruju k pada pencapaian prestasi belajar siswa 

berdasarkan kriteria atau nilai yang tela h ditentukan. Selain itu, Nana 

Sudjana menjelaskan bahwa rana h kognitif mencakup hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspe k, yaitu pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.1 

Dapat disimpulkan Hasil belajar siswa mencerminkan prestasi 

akademis yang diperole h melalui ujian, tugas, dan keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran. Penilaian ini memberikan gambaran menyeluru h 

 
1 Wayan Somayana, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode PAKEM,” Jurnal 

Pendidikan Indonesia 1, no. 3 (2020): 350–61. 
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tentang keberhasilan pendidikan yang melampaui sekadar nilai rapor, 

dengan menilai kemampuan siswa dalam memahami, menerapkan, dan 

menganalisis materi pelajaran serta partisipasi mereka dalam kegiatan 

belajar. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didi k, 

meliputi: 

a. Faktor internal Ini mencakup faktor jasmania h seperti kesehatan dan 

cacat tubu h. Serta faktor psikologis yang mencakup intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan, dan keaktifan 

dalam kehidupan sosial. 

b. Faktor eksternal Ini mencakup mencakup faktor keluarga, seperti pola 

asu h orang tua, hubungan antar anggota keluarga, suasana di ruma h, 

kondisi ekonomi keluarga, pemahaman orang tua, dan latar belakang 

budaya; faktor sekola h, yang melibatkan metode pengajaran, 

kurikulum, interaksi antara guru dan siswa, interaksi antar siswa, 

disiplin sekola h, fasilitas belajar, jadwal sekola h, standar pelajaran 

yang tinggi, kondisi gedung, metode belajar, serta pekerjaan ruma h; 

dan faktor masyarakat, termasu k keterlibatan siswa dalam kegiatan 

masyarakat, pengaru h media massa, pergaulan dengan teman, dan 

gaya hidup masyarakat.2 

 
2 Dana Ratifi Suwardi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Kompetensi 

Dasar Ayat Jurnal Penyesuaian Mata Pelajaran Akuntansi Kelas Xi Ips Di Sma Negeri 1 Bae 

Kudus,” Economic Education Analysis Journal 1, no. 2 (2012). 
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 Dapat disimpulkan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa terdiri dari faktor internal, seperti kondisi fisi  k dan 

psikologis, serta faktor eksternal, yang mencakup pengaru h keluarga, 

lingkungan sekola h, dan masyarakat. 

3. Jenis-Jenis Hasil Belajar  

Jenis-jenis hasil belajar terdiri dari tiga aspe k utama, yaitu aspe k 

kognitif, aspe k afektif, dan aspe k psikomotori k.  

a. Aspe k kognitif mencakup berbagai kemampuan intelektual yang 

melibatkan proses mental seperti pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Pada aspe k ini, siswa 

diharapkan dapat menguasai informasi, memahami konsep-konsep, 

menerapkan pengetahuan yang tela h diperole h dalam situasi nyata, 

menganalisis berbagai komponen atau elemen, menggabungkan 

informasi untu k membentu k kesimpulan baru, serta mengevaluasi atau 

menilai informasi dan argumen berdasarkan kriteria tertentu. 

b. Aspe k afektif berhubungan dengan sikap, perasaan, dan nilai yang 

dimiliki ole h siswa. Aspe k ini mencakup lima jenjang kemampuan, 

yaitu menerima (kesediaan untu k memperhatikan), merespons (aktif 

terlibat dalam kegiatan atau diskusi), menilai (menunjukkan 

penghargaan atau penilaian terhadap suatu obje k atau fenomena), 

mengorganisasi (mengintegrasikan nilai ke dalam sistem nilai yang 

dimiliki), dan mengkarakterisasi (menghayati nilai sehingga tercermin 

dalam perilaku sehari-hari). 
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c. Aspe k psikomotori k terkait dengan keterampilan fisi k dan 

kemampuan bertinda k. Aspe k ini mencakup kemampuan untu k 

melakukan gerakan motori k yang terkoordinasi, menguasai tekni k 

atau prosedur tertentu, serta menunjukkan keterampilan yang 

memerlukan koordinasi antara pikiran dan otot. Pada aspe k ini, siswa 

diharapkan dapat mengembangkan keterampilan praktis yang dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari atau dalam 

lingkungan kerja.3 

Dapat disimpulkan ole h peneliti bahwa, Jenis-jenis hasil belajar meliputi 

aspe k kognitif yang mencakup kemampuan intelektual seperti pemahaman 

dan evaluasi, aspe k afektif yang berhubungan dengan sikap dan nilai 

termasu k penerimaan dan internalisasi nilai, serta aspe k psikomotori k yang 

terkait dengan keterampilan fisi k dan kemampuan melakukan gerakan 

terkoordinasi. 

4. Ciri-ciri Hasil Belajar 

Ciri-ciri hasil belajar yang bai k dapat dilihat dari beberapa aspe k 

penting sebagai berikut: 

a. Siswa menunjukkan kemampuan untu k mengendalikan dan 

mengontrol dirinya, khususnya dalam hal pencapaian yang tela h 

dirai h. Kemampuan ini mencerminkan bahwa siswa tida k hanya pasif 

dalam menerima informasi, tetapi juga aktif dalam mengelola dan 

mengevaluasi apa yang tela h dipelajarinya.  

 
3 Nurul Audie, “Peran Media Pembelajaran Meningkatkan Hasil Belajar,” Posiding Seminar 

Nasional Pendidikan FKIP 2, no. 1 (2019): 586–95. 
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b. Siswa menyadari adanya perubahan tingka h laku yang terjadi pada 

dirinya sebagai hasil dari proses belajar. Perubahan ini tida k hanya 

mencakup aspe k kognitif seperti peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga mencakup aspe k afektif dan psikomotori k. 

Siswa yang mampu mengenali perubahan ini menunjukkan tingkat 

refleksi yang tinggi, di mana mereka bisa menilai perkembangan diri 

mereka secara kritis. 

c. Perubahan tingka h laku yang dialami siswa mengara h pada kemajuan. 

Misalnya, siswa menjadi lebi h berpengetahuan, mampu menerapkan 

konsep-konsep yang dipelajari dalam situasi nyata, serta menunjukkan 

peningkatan dalam keterampilan tertentu. Kemajuan ini tida k hanya 

terlihat dalam hasil akademis, tetapi juga dalam sikap dan perilaku 

sehari-hari. 

d. Kesadaran akan pencapaian dan perubahan ini akan mendorong siswa 

untu k lebi h berinisiatif dalam belajar secara mandiri. Mereka akan 

lebi h termotivasi untu k mencari informasi tambahan, mencoba hal-hal 

baru, dan mengembangkan keterampilan tanpa harus selalu bergantung 

pada bimbingan guru. Pembelajaran mandiri ini sangat penting dalam 

membentu k siswa yang kreatif dan inovatif. 

e. Proses belajar yang efektif juga akan membantu siswa 

mengembangkan kreativitasnya. Dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang semakin meningkat, siswa akan lebi h muda h untu k 

berpikir kritis dan kreatif, menemukan solusi untu k berbagai masala h, 
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serta menghasilkan ide-ide baru yang bermanfaat. Kreativitas ini 

sangat penting dalam menghadapi tantangan-tantangan di masa depan.4 

Dapat disimpulkan ole h peneliti bahwa, Ciri-ciri hasil belajar 

yang bai k mencakup kemampuan siswa untu k mengontrol diri, 

kesadaran akan perubahan perilaku yang positif, peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan, motivasi untu k belajar mandiri, serta 

pengembangan kreativitas, yang secara keseluruhan mencerminkan 

keberhasilan pembelajaran dalam membentu k siswa yang kompeten dan 

adaptif. 

5. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar peserta didi k mencakup tiga rana h utama, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotori k. Berikut adala h jenis dan indikator dalam setiap 

rana h tersebut: 

1. Rana h Kognitif: Meliputi beberapa indikator seperti ingatan, 

pemahaman, penerapan, dan analisis. Setiap indikator memiliki kata 

kerja operasional yang berbeda: 

a. Ingatan: Siswa dapat mengulang atau menyebutkan kembali materi 

yang dipelajari. 

b. Pemahaman: Siswa mampu menjelaskan kembali, menyimpulkan 

dengan bahasa sendiri, serta membandingkan conto h yang 

diberikan ole h guru. 

 
 4 Aan Anisa h dan Ezi Nur Aziza h, “Pengaru h penggunaan buku teks pelajaran dan 

internet sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS (Eksperimen 

Kuasi pada kelas VII di SMP Negeri 1 Palimanan kabupaten Cirebon),” Jurnal Logika, 18.3 

(2016), 1–18. 
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c. Penerapan: Siswa dapat mensimulasikan pembelajaran dalam 

kehidupan nyata, memodifikasi materi, dan mengklasifikasi conto h 

dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Analisis: Siswa mampu memecahkan masala h, menemukan 

permasalahan dan contohnya, serta menghubungkan materi dengan 

conto h nyata di kehidupan mereka. 

2. Rana h Afektif: Meliputi penerimaan, sikap menghargai, pendalaman, 

dan penghayatan. Indikator operasionalnya meliputi: 

a. Siswa dapat menerima atau menola k masukan. 

b. Siswa mampu menghargai perbedaan, mengagumi, dan menilai 

pendapat sebagai sesuatu yang berharga. 

c. Siswa mampu meyakini sesuatu. 

d. Siswa dapat menerapkan nilai-nilai dalam kehidupan pribadi dan 

perilaku sehari-hari. 

Rana h Psikomotori k: Melibatkan keterampilan bergera k, bertinda k, 

serta kecakapan dalam ekspresi verbal dan non-verbal. 5  

 

B. Model Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adala h pendekatan pembelajaran 

yang melibatkan kerja sama dalam kelompo k.6 Pembelajaran kooperatif 

 
  5 I Ga Ayu Anggela Heni Krisnayanti and Sendi Wijaya, “Pengaru h Kinerja Guru Terhadap 

Hasil Belajar Peserta didi  k Kelas 5 SD Mata Pelajaran Science Sekola h XYZ,” Jurnal Ilmia h 

Mandala Education 8, no. 2 (2022): 1776–85 . 
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melibatkan kolaborasi dalam kelompo k untu k mencapai tujuan 

pembelajaran, dengan fokus pada kerja sama dan saling mendukung antar 

anggota. Keberhasilan diukur berdasarkan kemampuan tim untu k 

mencapai tujuan secara efektif melalui kontribusi positif dari setiap 

anggota.7 Pembelajaran kooperatif dirancang untu k mendorong peserta 

didi k bekerja sama dan berinteraksi melalui tugas kelompo k guna 

mencapai tujuan pembelajaran. Model ini melibatkan peserta didi k dalam 

kelompo k kecil yang terdiri dari individu dengan tingkat pengetahuan 

yang bervariasi.8  

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa Model 

pembelajaran kooperatif adala h pendekatan yang memfokuskan pada kerja 

sama dan interaksi dalam kelompo k kecil dengan anggota yang memiliki 

tingkat pengetahuan yang berbeda. Tujuannya adala h mencapai hasil 

pembelajaran melalui kolaborasi dan saling mendukung, di mana 

keberhasilan diukur berdasarkan efektivitas tim dalam mencapai tujuan 

melalui kontribusi positif setiap anggota. 

2. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai manfaat, seperti 

penilaian yang dilakukan dalam format kelompo k, keterkaitan positif antar 

anggota yang mendorong tanggung jawab individu terhadap keberhasilan 

 
6 Ulfa h Damayanti, "Pengaru h Model Pembelajaran Cooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Peserta didi k Kelas V Sd Negeri 2 Banarjoyo", Jurnal Pendidikan (IAIN 

Metro Lampung, 2020), 15. 
7 Keaktifan Belajar Peserta didi k, “IRSYADUNA: Jurnal Studi Kemahapeserta didikan Vol. 

1,No. 1, April 2021 P-ISSN : - ; E-ISSN : 1, no. 1 (2021): 1–13. 
8 Ade Haerulla h dan Hasan Said, Model & Pendekatan Pembelajaran Inovatif (Teori Dan 

Aplikasi), ed. by Abdulla h Taufi k, ke-1 (D.I. Yogyakarta: Lintas Nalar, 2017), 110. 
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kelompo k, serta saling bantuan di antara anggota yang memotivasi mereka 

untu k mencapai tujuan kelompo k secara kolektif.9 

Dapat disimpulkan Model penilaian ini menekankan kerja 

kelompo k dengan kebergantungan positif antar anggota, yang mengara h 

pada tanggung jawab individu terhadap kelompo k.  

3. Karakteristi k Model Kooperatif 

 Pembelajaran kooperatif menekankan kerja sama kelompo k untu k 

menguasai materi akademi k dan mengembangkan kemampuan bekerja 

sama. Berikut adala h karakteristi k utama pembelajaran kooperatif: 

a. Pembelajaran dalam Tim  

Pembelajaran dilakukan dalam kelompo k, di mana setiap anggota 

saling membantu untu k mencapai tujuan bersama. 

b. Dasar pada Manajemen Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif melibatkan perencanaan yang cermat, 

organisasi, pelaksanaan, dan pengendalian dengan pembagian tugas 

yang sistematis serta penetapan kriteria keberhasilan melalui penilaian 

tes dan nontes. 

c. Kemampuan Bekerja Sama 

Keberhasilan bergantung pada kerja sama dalam kelompo k, dengan 

prinsip saling membantu yang diterapkan. 

d. Keterampilan Kolaborasi 

 
9 Annisa Suhaima h, “MANFAAT MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

JIGSAW TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA SISWA” 3, no. 1 (2023): 120–33. 
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Peserta didi k didorong untu k berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

anggota kelompo k, mengatasi hambatan dalam interaksi, dan 

berkontribusi pada keberhasilan kelompo k.10 

Dapat disimpulkan Model pembelajaran kooperatif melibatkan 

pembelajaran dalam tim di mana anggota saling membantu mencapai 

tujuan bersama. Ini didasarkan pada manajemen kooperatif yang 

mencakup perencanaan, organisasi, pelaksanaan, dan kontrol dengan tugas 

yang terstruktur dan penilaian yang jelas. Keberhasilan ditentukan ole h 

kemampuan untu k bekerja sama dan saling membantu, serta keterampilan 

dalam berinteraksi dan berkomunikasi untu k mendukung keberhasilan 

kelompo k. 

4. Langka h-Langka h Model Pembelajaran Kooperatif 

 Langka h-langka h atau prosedur pembelajaran Kooperatif meliputi 

delapan tahap, yaitu sebagai berikut: 

a. Pada awal pembelajaran, guru mendorong peserta didi k untu k 

menemukan dan mengungkapkan minat mereka terhadap topi k yang 

akan dipelajari. 

b. Guru membentu k kelompo k heterogen yang terdiri dari 4-5 peserta 

didi k. 

c. Guru memberi peserta didi k kebebasan untu k memili h topi k yang 

akan dikerjakan ole h kelompo k mereka. 

 
 10 Peserta didi k, “IRSYADUNA: Jurnal Studi Kemahapeserta didikan Vol. 1, No. 1, 

April 2021 P-ISSN : - ; E-ISSN :” 



20 

 

 

d. Setiap kelompo k membagi topi k utama menjadi subtopi k, 

mendistribusikan tugas, dan berbagi referensi, dengan setiap sub topi k 

memberikan kontribusi. 

e. Peserta didi k bekerja secara individu pada subtopi k masing-masing, 

dan keberhasilan kelompo k bergantung pada kontribusi dari setiap 

anggota. 

f. Peserta didi k didorong untu k menggabungkan semua subtopi k ke 

dalam presentasi kelompo k. 

g. Setiap kelompo k menyajikan hasil diskusi mereka tentang topi k 

kelompo k. 

h. Evaluasi dilakukan terhadap presentasi kelompo k, kontribusi individu 

dinilai ole h anggota kelompo k, dan seluru h peserta didi k 

mengevaluasi presentasi kelompo k.11 

Dapat disimpulkan Prosedur pembelajaran kooperatif mencakup tahap 

ekspresi minat, pembentukan kelompo k, pemilihan dan pembagian topi k, kerja 

individu, integrasi, presentasi, dan evaluasi tiga tingkat. 
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C. Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD). 

1. Pengertian Student Team Achievement Division (STAD) 

   Model pembelajaran Student Team Achievement Division adala h 

Ini adala h sala h satu metode pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana dan merupakan model yang ideal untu k guru yang baru pertama 

kali menggunakan pendekatan kooperatif.12 

Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD), 

merupakan pendekatan pembelajaran kolaboratif di mana siswa terlibat 

dalam kerja sama dalam kelompo k yang terdiri dari anggota dengan 

keberagaman kemampuan akademi k dan latar belakang etnis.13 

Pengertian model Student Team Achievement Division (STAD) memiliki 

pemaknaan yang berbeda-beda tergantung sudut pandang ahli, perbedaan 

pendapat itu bukan menentukan pendapat terbai k dan terburu k akan tetapi 

menumbuhkan seni kreativitas pemikiran kritis pada masing-masing 

individu.  

Berikut ini pendapat ahli yang menyatakan pengertian Student Team 

Achievement Division (STAD) sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran STAD merupakan suatu metode pembelajaran 

kooperatif yang melibatkan pembagian peserta didi k ke dalam 

kelompo k kecil yang memiliki variasi kemampuan akademi k. 

 
12 Iyan Nurdiyan Haris, “Pengaru h Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap 

Sikap Tanggung Jawab,” BIORMATIKA Jurnal Ilmia h FKIP Universitas Subang 4, no. 2 (2017): 

2580–6335, https://ejournal.unsub.ac.id/index.php/FKIP/article/view/147. 
13 Ahmad Nurhakim, “Model Pembelajaran STAD Tujuan, Manfaat & Proses 

Penerapannya,” quipper, 2023, https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/model-pembelajaran-

stad/. 
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Tujuannya adala h agar mereka dapat bekerja sama secara kolaboratif 

dalam mencapai tujuan pembelajaran.14 

2. Menurut Slavin, model pembelajaran STAD merupakan pendekatan 

pembelajaran di mana guru bertinda k untu k membentu k tim yang 

memiliki kemampuan beragam, sehingga mereka dapat bersama-sama 

menguasai konsep dan keterampilan melalui latihan kolaboratif.15 

3. Dalam model pembelajaran STAD, siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompo k yang terdiri dari 4-5 anggota, dengan memperhatikan 

keberagaman dalam kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang 

suku. 16 

Dapat disimpulkan bahwa, Model pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) adala h sala h satu metode pembelajaran 

kooperatif yang sederhana dan ideal untu k guru yang baru 

menggunakan pendekatan ini. Dalam STAD, siswa dibagi menjadi 

kelompo k kecil dengan anggota yang memiliki keberagaman dalam 

kemampuan akademi k, jenis kelamin, dan latar belakang etnis. 

2. Langka h-Langka h Model Pembelajaran Sudent Team Achievement 

Division (STAD) 

Langka h-langka h dalam model pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) adala h sebagai berikut: 

  

 
14 Miftahul Huda, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), 201. 
15 slavin, Cooperative Learning (Bandung: Penerbit Nusa Media, 2016), 83. 
16 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Depo k: Raja Grafindo Persada, 2018). 
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a. Penyajian materi  

Tahap dalam penyajian materi adala h sala h satu tahapan yang 

digunakan dalam suatu presentasi.Presentasi materi pelajaran dalam 

bentu k penyajian materi dan informasi yang dilakukan pada setiap 

awal pertemuan yang akan di presentasikan di depan kelas . Dalam 

penyajian materi ini dilakukan melalui guru mengajar secara 

langsung dengan menggunakan metode cerama h dan diskusi.  

b. Kegiatan kelompo k  

Kegiatan kelompo k adala h kegiatan yang dilakukan tida k secara 

individual melainkan lebi h satu orang .Dalam kegiatan kelompo k 

ini guru akan memberikan permasalahan-permasalahan kepada 

peserta didi k yang harus di pecahkan ole h peserta didi k yang 

disajikan dalam bentu k LKS.Peserta didi k dapat menemukan 

konsep-konsep dalam pembelajaran dengan cara menggunakan 

pengetahuannya dengan melakukan kerja sama engan anggota 

kelompo k lainnya.Setiap peserta didi k saling bertukar pendapa 

saling memberikan informasi kepada anggota kelompo k lainnya . 

   Apabila ada peserta didi k yang belum memahami pembelajaran atau 

materi yang tela h diberikan ole h guru maka temannya yang akan 

bertanggung jawab menjelaskan Kembali tentang materi yang 

belum di pahami ole h peserta didi k yang belum paham.Karena pada 

kegiatan akhir belajar mengajar seluru h peserta didi k dapat 

memahami materi yang diajarkan secara optimal. 
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Selama kegiatan belajar mengajar guru berperan sebagai fasilitator 

dan motivator yang bertugas mengamati setiap peserta didi k dan 

kegiatan yang dilakukan. 

c. Tes 

Dapat disebut juga sebagai kuis atau Latihan yang diberikan kepada 

peserta didi k sebagai upaya untu k mengukur tingkat pemahaman 

peserta didi k tersebut dalam mengerjakan kuis yang diberikan ole h 

guru teman tida k bole h membantu temannya yang lain karena kuis 

ini bersifat individual.Maka dari itu semua jawaban yang ditulis 

ole h peserta didi k merupakan tanggung jawabnya sendiri . 

d. Perhitungan skor perkembangan individu 

Setela h pelaksanaan tes guru akan memberikan skor kepada peserta 

didi k yang dimana skor tiap individu akan di akumulasikan menjadi 

satu skor kelompo k nya .Kemudian semua skor tiap kelompo k di 

jumlahkan sebagai sumbangan untu k skor kelompo k. 

e. Penghargaan kelompo k 

Setela h melakukan perhitungan kelompo k tahap berikutnya adala h 

pemberian penghargaan atau reward pada tiap kelompo k dan untu k 

kelompo k yang skor nya paling tinggi adala h pemenangnya dan 

berha k mendapatkan penghargaan tertinggi dari gurunya.17 

Dapat disimpulkan bahwa, Model pembelajaran Student Team 

Achievment Division (STAD) melibatkan penyajian materi ole h 

 
  17 Muhammad Afandi and Dedy Irawan, Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Teams Achievement Division Di Sekoa h Dasar, Unissula Press, 2013.Pembelajaran Koopratif 

Tipe Student Teams Achievement Division di Sekoa h Dasar. Unissula Press.2103.hal 4-5. 
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guru, kegiatan kelompo k untu k memecahkan masala h secara 

kolaboratif, tes individu untu k mengukur pemahaman, perhitungan 

skor perkembangan yang dikumpulkan menjadi skor kelompo k, dan 

penghargaan bagi kelompo k dengan skor tertinggi, yang semuanya 

dirancang untu k mendorong kerja sama, tanggung jawab individu, 

dan kompetisi yang sehat. 

3. Kelebihan Model Pembelajaran Sudent Team Achievement Division 

(STAD) 

Adapun kelebihan model pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) adala h sebagai berikut: 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Student Team Achievement 

Division (STAD) 

1) Dapat membangun rasa kerja sama peserta didi k 

2) Peserta didi k menjadi aktif 

3) Peserta didi k menjadi termotivasi 

4) Karena adanya interaksi maka keterampilan berdiskusi juga 

meningkat 

b. Kekurangan Model Pembelajaran Student Team Achievement 

Division (STAD) 

1) Sulitnya mengatur tata leta k ruangan  

2) Semakin banya k peserta didi k maka kelas yang digunakan 

juga harus besar 

3) Guru harus cermat dan cekatan  
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4) Menghabiskan banya k waktu karena pembagian kelompo k 

yang besar 18 

Dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran STAD memiliki 

kelebihan seperti meningkatkan kerja sama, aktivitas, motivasi, dan 

keterampilan berdiskusi peserta didi k. Namun, kekurangannya meliputi 

kesulitan dalam pengaturan ruangan, kebutuhan akan ruang yang lebi h 

besar, tuntutan terhadap kecepatan dan ketelitian guru, serta memerlukan 

banya k waktu untu k pengelolaan kelompo k besar.  

D. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

  Pendidikan Pancasila, yang dikenal juga sebagai Pendidikan 

Kewarganegaraan, diatur dalam Keputusan Mendikbudriste k Nomor 56 

Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum untu k Pemulihan 

Pembelajaran. Mata pelajaran ini merupakan komponen penting dalam 

kurikulum sekola h yang dirancang untu k mendidi k siswa tentang nilai-nilai 

inti Pancasila. Fokus utamanya adala h membina perkembangan moral siswa 

agar sejalan dengan nilai-nilai Pancasila, yang bertujuan untu k membantu 

siswa mencapai pertumbuhan optimal. Selain itu, pendidikan ini mendorong 

siswa untu k menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. Dengan demikian, melalui mata pelajaran ini, siswa diharapkan tida k 

hanya memahami konsep-konsep Pancasila, tetapi juga mampu 

 
18 Innaya h Wulandari, ‘Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD ( Student Teams 

Achievement Division) Dalam Pembelajaran MI’, Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan 

Dasar, 4.1 (2022), 17–23. 
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menginternalisasikannya dan mempraktikkannya secara nyata dalam interaksi 

sosial dan kehidupan bermasyarakat.19  

  Dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Pancasila atau 

Kewarganegaraan adala h mata pelajaran yang berfokus pada pembinaan moral 

siswa, dengan menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagai panduan. Tujuannya 

adala h untu k membantu siswa berkembang secara optimal, sehingga mereka 

dapat memahami, menginternalisasi, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dalam berbagai aspe k kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan ini, siswa 

diharapkan tida k hanya menguasai konsep-konsep Pancasila, tetapi juga 

mampu menunjukkan perilaku yang mencerminkan prinsip-prinsip tersebut 

dalam interaksi sosial dan sebagai anggota masyarakat. 

1. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

  Tujuan dari pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adala h 

untu k merangsang pemikiran kritis, partisipasi aktif, dan perkembangan 

demokratis yang sejalan dengan nilai-nilai Indonesia. Ini bertujuan 

menciptakan warga negara yang bai k dengan kecerdasan intelektual, 

emosional, sosial, dan spiritual, serta mendukung tujuan Pendidikan 

Nasional dalam mencerdaskan bangsa. Selain itu, pembelajaran ini juga 

bertujuan untu k mendorong partisipasi politi k yang cerdas dan 

bertanggung jawab sesuai dengan prinsip-prinsip demokrasi Indonesia..20 

 
 19 Asril et al., “Peningkatan Nilai-Nilai Demokrasi Dan Nasionalisme Pada Mahasiswa 

Melalui Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan,” JIM: Jurnal Ilmia h 

Mahasiswa Pendidikan Sejara h 8, no. 3 (2023): 1300–1309. 
20 Ina Magdalena, Ahmad Syaiful Haq, and Fadlatul Ramdhan, “Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Di Sekola h Dasar Negri Bojong 3 Pinang,” Jurnal Pendidikan Dan Sains 

STITPN 2 (2020): 97–104. 
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  Dapat disimpulkan pendidikan kewarganegaraan mendorong 

berfikir kritis, partisipasi aktif dan perkembangan demokratis, 

menciptakan warga negara yang bai k, mendukung tujuan pendidikan 

nasional. 

2. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

  Pembelajaran Pendidikan Pancasila dirancang agar sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari dan isu sosial yang ada, menggunakan pendekatan 

menyeluru h serta metode yang melibatkan partisipasi dan interaksi. 

Pembelajaran ini mendorong partisipasi aktif, berpikir kritis, dan 

menghargai keberagaman yang ada di Indonesia.21 

  Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan pendekatan holisti k dan 

interaktif untu k mendorong keterlibatan, pemikiran kritis, dan 

penghargaan terhadap keberagaman. 

3.  Materi Pendidikan Pancasila 

Materi yang akan dikaji pada penelitian ini yaitu fokus pada menghargai 

keragaman suku bangsa dan budaya di indonesia.Materi ini diajarkan pada 

bab V semester genap kelas IV sekola h dasar. Materi yang digunakan suda h 

menggunakan kurikulum merdeka sehingga terintegrasi dalam pembelajaran 

intrakulikuler dan proje  k penguatan profil pelajar pancasila (P5). 

 
21 Firman Mansir and Lia Kian, “Pendidikan Pancasila Dan Pendidikan Agama Islam Dalam 

Konteks Kehidupan Beragama,” Kamaya: Jurnal Ilmu Agama 4, no. 3 (2021): 250–63. 
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   Untu  k mendukung keberhasilan pembelajaran tersebut diperlukan 

ringkasan materi terkait materi gotong royong di lingkup Kecamatan, 

Kelurahan, dan Desa. 

a) Peran gotong royong dalam menumbuhkan persatuan dan kesatuan 

Gotong royong memiliki peran penting dalam menumbuhkan persatuan 

dan kesatuan, bai k di tingkat lokal maupun nasional. Melalui gotong 

royong, masyarakat belajar bekerja sama, saling membantu, dan 

mengesampingkan kepentingan pribadi demi kepentingan bersama, 

yang pada akhirnya mempererat ikatan sosial dan menciptakan rasa 

memiliki terhadap lingkungan sekitar.  

b) Penerapan gotong royong di lingkup kecamatan, kelurahan, dan desa 

1) Gotong royong dapat diterapkan di tingkat kecamatan melalui 

berbagai kegiatan yang melibatkan masyarakat dan aparat desa, 

seperti kerja bakti bersi h-bersi h lingkungan, pembangunan fasilitas 

umum, hingga bantuan terhadap warga yang terkena musiba h.  

2) Penerapan gotong royong di lingkup kelurahan dapat 

berupa kegiatan bersi h-bersi h lingkungan, perbaikan fasilitas 

umum, hingga kegiatan sosial lainnya yang melibatkan partisipasi 

aktif warga dan perangkat kelurahan. 

3) Gotong royong di lingkup desa merupakan bentu k kerja sama dan 

saling membantu antarwarga untu k mencapai tujuan bersama, 

seperti membersihkan lingkungan, membangun fasilitas umum, atau 

menghadapi musiba h. Kegiatan ini mencerminkan nilai 
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kebersamaan, kepedulian, dan semangat kekeluargaan yang kuat 

dalam masyarakat desa.  

c) Manfaat pelaksanaan gotong royong di lingkup kecamatan, kelurahan, dan 

desa. 

1) Pelaksanaan gotong royong di lingkup kecamatan membawa 

manfaat, terutama dalam mempererat hubungan sosial, 

meningkatkan kebersamaan, dan mempercepat penyelesaian 

pekerjaan. Selain itu, gotong royong juga dapat menghemat biaya 

dan tenaga, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 

kepedulian terhadap lingkungan.  

2) Pelaksanaan gotong royong di lingkup kelurahan memiliki manfaat, 

termasu k mempererat hubungan sosial, meringankan pekerjaan, 

meningkatkan keamanan lingkungan, dan menumbuhkan rasa persatuan. 

3) Pelaksanaan gotong royong di lingkup desa memiliki  manfaat, 

terutama dalam mempererat hubungan sosial, meningkatkan 

efisiensi pekerjaan, dan memupu k rasa kebersamaan serta 

kepedulian terhadap sesama. Gotong royong juga berperan penting 

dalam menjaga tradisi dan identitas budaya desa, serta menciptakan 

lingkungan yang bersi h, nyaman, dan harmonis.  

E. Keterkaitan Variabel Terikat dan Bebas 

Keterkaitan antara variabel terikat (Student Team Achievment Division) 

dan variabel bebas (hasil belajar) berfokus pada kemampuan individu dalam 

memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila. Student Team Achievment 
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Division digunakan untu k meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar serta mendorong siswa untu k bekerja sama dalam 

kelompo k kecil, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam 

berinteraksi sosial dan bekerja sama dengan orang lain. 

F. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan alur atau pola berpikir yang digunakan 

ole h peneliti sebagai landasan dalam melaksanakan penelitian terhadap obje k 

yang dituju. Dengan demikian, kerangka pemikiran adala h pola berpikir yang 

diadopsi peneliti untu k melakukan penelitian terhadap suatu obje k, yang 

membantu dalam menjawab rumusan masala h dan mencapai tujuan 

penelitian.22 

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kerangka berpikir merupakan alur atau pola berpikir yang digunakan sebagai 

landasan dalam melaksanakan penelitian terhadap obje k yang dituju. 

Kerangka berpikir ini membantu peneliti dalam menjawab rumusan masala h 

dan mencapai tujuan penelitian. 

G. Hipotesis 

Hipotesis adala h dugaan atau pernyataan sementara yang digunakan untu k 

menyelesaikan suatu permasalahan dalam penelitian yang kebenarannya harus 

diuji secara empiris. Dalam struktur penelitian terutama dalam penelitian 

kuantitaif hipotesis menjadi point penting dalam penelitian ini. 

 
 22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018). 
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 H0= Tida k ada penggunaan model Kooperatif tipe Student Team Achievment 

Division terhadap keaktifan belajar peserta didi k kelas IV SDN 2 Metro 

Selatan 

 H1= ada penggunaan model Kooperatif tipe Student Team Achievment 

Division terhadap hasil belajar peserta didi k kelas IV IV SDN 2 Metro 

Selatan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu pendekatan yang 

melibatkan penggunaan angka dan statisti k. Data dikumpulkan melalui 

instrumen seperti kuesioner, kemudian dianalisis dengan perhitungan untu k 

menentukan apaka h hipotesis yang diajukan dapat dibenarkan atau tida k.1 

Jenis penelitian yang diterapkan ole h penulis adala h eksperimen. Metode 

eksperimen ini digunakan untu k mengukur pengaru h variabel bebas terhadap 

variabel terikat dalam penelitian. Desain yang digunakan adala h one group 

design yakni menggunakan satu kelas saja untu k memberikan pretes, 

treatment kemudian postes. 

1. Tahap persiapan 

Peneliti terlebi h dahulu melakukan observasi di kelas untu k 

mengidentifikasi masala h yang dihadapi ole h peserta didi k selama proses 

pembelajaran. Setela h itu, peneliti menyusun rencana pembelajaran, 

instrumen penelitian, dan alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap ini dilakukan penerapan metode Student Team Achievment Division 

untu k mengetahui hasil belajar peserta didi k di kelas yang diteliti. 

Kegiatan penelitiannya adala h; 

 
 1 Ahmad Adil et al., Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif : Teori Dan Prakti k 

Get Press Indonesia, vol. 1, 2023. 
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a. Memberikan pretest untu k mengukur sejau h mana pemahaman peserta 

didi k 

b. Memberikan treatment berupa metode Student Team Achievment 

Division  

c. Memberikan post test  

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel adala h penjelasan tentang variabel 

berdasarkan karakteristi k dan indikator yang digunakan dalam penelitian 

untu k pengumpulan data. Hal ini memungkinkan peneliti untu k melakukan 

observasi atau pengukuran secara akurat terhadap suatu obje k.2 Adapun 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut; 

1. Variabel Bebas (Student Team Achievment Division /X) 

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi penyebab 

terjadinya perubahan pada variabel terikat. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalala h model Student Team Achievment Division. Adapun 

langka h-langka h model Student Team Achievment Division meliputi: 

a.  Guru membenttu k kelompo k yang terdiri 4-5 peserta didi k. 

b.  Guru memberi peserta didi k kebebasan untu k memili h topi k yang 

akan dikerjakan ole h kelompo k mereka. 

c. Setiap kelompo k membagi topi k utama menjadi subtopi k, 

mendistribusikan tugas dan berbagi referensi, dengan setiap subtopi k 

memberikan konstribusi. 

 
2 Dodiet Aditya Setyawan, Hipotesis Dan Variabel Penelitian, Tahta Media Group, 2021. 
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d. Peserta didi k bekerja secara individu pada subtopi k  masing-

masing,dan keberhasilan kelompo k bergantung pada konstribusi dari 

setiap kelompo k. 

e. Peserta didi k didorong untu k menggabungkan semua subtopi k 

kedalam presentasi kelompo k.. 

f. Setiap kelompo k menyajikan hasil diskusi mereka tentang topi k 

kelompo k  

g. Evaluasi dilakukan terhadap presentasi kelompo k, konstribusi individu 

dinilai ole h anggota kelompo k ,dan seluru h peserta didi k 

mengevaluasi presentasi kelompo k. 

2. Variabel Terikat (Hasil Belajar/Y) 

  Variabel Terikat adala h variabel yang dipengaruhi variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adala h hasil belajar. Hasil Belajar 

peserta didi k dapat dilihat dari keterlibatan peserta didi k dalam setiap 

proses pembelajaran.  

Hasil belajar siswa adala h prestasi yang dirai h secara akademis melalui 

ujian, tugas, serta keaktifan dalam bertanya dan menjawab pertanyaan 

yang berkontribusi pada pencapaian tersebut. 

C. Populasi, Sampel dan Tekni k Sampling 

1. Populasi 

 Populasi adala h total keseluruhan subje k yang menjadi obje k 

penelitian.3 Populasi penelitian yang dilakukan ole h peneliti yaitu peserta 

 
3 Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 2012). 
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didi k kelas IV di SDN 2 Metro Selatan dengan jumla h 24 peserta didi k. 

Dibawa h ini peneliti menyajikan populasi penelitian ini.  

Tabel 3. 1 

Data Peserta Didi k Kelas IV SD N 2 Metro Selatan 
 

Kelas Jumla h Peserta Didi  k 

Laki-laki Perempuan 

IV 14 10 

Jumla h 24 
 

Sumber : daftar kehadiran peserta didi k SDN 2 Metro Selatan 

 

2. Sampel dan Tehni k Sampling 

Sampel penelitian adala h sebagian populasi yang diambil sebagai 

sumber data dan dapat mewakili keseluruhan populasi. Sampel merupakan 

sebagian dari total jumla h dan karakteristi k yang terdapat dalam populasi.4 

Apabila ukuran populasi terlalu besar dan tida k memungkinkan bagi 

peneliti untu k meneliti seluruhnya, peneliti dapat memili h sebagian 

populasi tersebut sebagai sampel untu k diteliti. Adapun sampel yang 

digunakan adala h sampling jenu h, yaitu tekni  k penentuan sampel yang 

menggunakan seluru h anggota populasi sebagai sampel. 

D. Tekni k Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan cara memperole h informasi untu k 

mendukung penelitian. Melibatkan penentuan variabel pada hipotesis dan 

dilakukan pada sampel terpili h. Metode yang digunakan meliputi observasi, 

tes, dan dokumentasi untu k memastikan data valid. Tekni k pengumpulan data 

pada penelitian ini yakni: 

 

 
4 Dameria Sinaga, Statisti k Dasar (Jakarta Timur: Uki Press, 2014), 6. 
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1. Tes 

Tes adala h instrumen yang berisi serangkaian tugas atau 

pertanyaan yang harus diselesaikan ole h peserta didi k untu k mengukur 

aspe k tertentu dari perilaku mereka.5 Tujuan dari kegiatan ini adala h untu k 

menilai pencapaian hasil belajar siswa kelas IV dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila, dengan fokus pada aspe k kognitif yang meliputi kemampuan 

pengetahuan, pemahaman, serta penerapan dalam tiga tingkatan. 

2. Observasi 

Observasi adala h tekni k pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati keadaan atau perilaku obje k yang menjadi sasaran. 

Observasi sistematis melibatkan pencatatan secara teratur untu k 

mempelajari fenomena. 6 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

lembar observasi guna mengetahui seberapa coco k dengan model  Student 

Team Achievment Division terhadap hasil belajar peserta didi k. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adala h sarana yang digunakan untu k 

mengumpulkan data dari lokasi penelitian, termasu k buku-buku yang 

relevan, peraturan, laporan kegiatan, foto, dan informasi lain yang 

berkaitan dengan penelitian.7  

Dalam penelitian ini pengumpulan data dengan menggunakan 

dokumentasi yaitu , sejara h SD N 2 Metro Selatan, lokasi, keadaan guru 

 
 5 Aiman Faiz, Nugraha Permana Putra, and Fajar Nugraha, “Memahami Makna Tes, 

Pengukuran (Measurement), Penilaian (Assessment), Dan Evaluasi (Evaluation) Dalam 

Pendidikan,” Jurnal Education and Development 10, no. 3 (2022): 492–95. 
6 Ditha Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dala Mencari 

Informasi Kesehatan,” Jurnal Ilmu Komunikasi Vol 6 No 1 (2018). 
7 Riduwan, Belajar Muda h Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014). 
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dan pegawai SD N Metro Selatan, keadaan sarana dan prasarana, data 

jumla h guru dan jumla h seluru h peserta didi k , serta nilai hasil evaluasi 

mata pelajaran pendidikan pancasila kelas IV. 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian pada dasarnya adala h alat yang dipakai untu k 

mengumpulkan data dalam sebua h penelitian.8 Instrumen penelitian dibuat 

berdasarkan tujuan pengukuran dan teori yang mendasarinya. Setiap 

instrumen dirancang khusus untu k tujuan penelitian tertentu, sehingga tida k 

bisa digunakan untu k penelitian lain. Ole h karena itu, peneliti harus 

merancang instrumen sendiri yang akan digunakan dalam penelitiannya.9 

1. Tes 

 Tes dalam penelitian ini dilakukan sebelum pembelajaran (pretest) 

dan setela h pembelajaran (posttest) menggunakan soal uraian. berikut ini 

adala h kisi-kisi soal pretest dan posttest: 

Kisi-kisi Instrumen Tes Uraian Pretest dan Posttest 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator/ 

Tujuan 

Pembelajaran 

Per Tahapan 

Level 

Kognitif 

Nomor 

soal 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi 

peran gotong royong 

dalam menciptakan 

persatuan dan 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan peran  

gotong royong 

dalam mempekuat 

persatuan di tingkat 

C2 1 

 
8 Slamet Widodo et al., Buku Ajar Metode Penelitian (Pangkalpinang: Cv Science Techno 

Direct, 2023), 70. 
9 Slamet Widodo et al., Metodologi Penelitian, 2023. 
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kesatuan di lingkup 

kecamatan,kelurahan, 

dan desa. 

kecamatan 

Peserta didik 

menyebutkan 

contoh kegiatan 

gotong royong 

yang berada di 

masjid 

C1 2 

Peserta didik 

mampu 

ngenanalisis peran 

gotong royong 

dalam menciptakan 

persatuan di 

lingkungan sekitar 

C4 3 

Peserta didik 

menjelaskan manfaat 

pelaksanaan gotong 

royong di lingkup 

kecamatan , 

kelurahan, dan desa. 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

manfaat 

pelaksanaan 

gotong royong di 

lingkup kecamatan 

C2 4 

Peserta didik 

menyimpulkan 

manfaat dari 

melaksanakan 

kegiatan gotong 

royong 

C2 5 

Peserta didik 

menganalisis 

manfaat 

pelaksanaan 

gotong royong di 

lingkup kelurahan 

C4 6 

Peserta didik 

menerapkan gotong 

royong di lingkup 

kecamatan, 

kelurahan, dan desa. 

Peserta didik 

menganalisis peran 

pemuda/pelajar 

dalam kegiatan 

gotong royong di 

lingkup kecamatan 

C4 7 
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Peserta didik 

melaksanakan 

kegiatan gotong 

royong di lingkup 

desa 

C3 8 

Peserta didik 

menyebutkan nilai-

nilai yang 

terkandung dalam 

kegiatan gotong 

royong 

C5 9 

 Peserta didik dapat 

menyimpulkan 

makna dari 

kegiatan gotong 

royong 

berdasarkan contoh 

di kegiatan desa  

C2 10 

 

Untu k mengetahui karakteristi k tes tersebut diperlukan beberapa 

uji coba sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menggambarkan 

tingkat keabsahan atau ketepatan suatu instrumen.10 Untu k menguji 

validitas tes dilakukan dengan menghitung koefisien kolerasi poit 

biserial menggunakan rumus, yaitu: 

= 𝒓𝒙𝒚 =
𝒏. ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√[𝒏 (∑ 𝑿𝟐
) − (∑ 𝑿)𝟐

] [𝒏 (∑ 𝒀𝟐
) − (∑ 𝒀)𝟐

]

 

  rxy  = Angka inde  k korelasi 

 N  = Number of cases (jumla h sampel) 

 
 10 Ibid,.32 
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X = Skor item butir soal 

Y = Jumla h skor total tiap butir soal 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas kemampuan suatu instrumen untu k menghasilkan 

hasil yang konsisten dan stabil ketika digunakan berulang kali.11 

Memiliki persamaan dengan uji validitas, pada penelitian ini juga 

menggunakan Test sebagai uji coba. Perhitungan untu k mencari 

reliabilitas dapat menggunakan rumus korelasi alpha cronbac h sebagai 

berikut. 

𝑟
11= (

𝑛
𝑛−1).(1− 

∑𝑆𝑖
𝑆𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)

 

 

 

Keterangan : 
r
11  = Relibialitas instrument  

∑ 𝑆𝑖= Varian skor tiap – tiap item 

Stotal= Varian total 

n  = Banya k soal 

1 =Bilangan konstan 

 

Hasil dari perhitungan rumus korelasi alpha cronbac h (r
11) di 

konsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan d k = n-1, 

dan 𝛼 sebesar 5% atau 0,05, maka kaida h keputusannya sebagai 

berikut : Jika r
11 > rtabel berarti reliable, sedangkan jika r

11 < rtabel berarti 

tida k reliable. 

 
 11 Esi Rosita, Wahyu Hidayat, dan Wiwin Yuliani, “Uji Validitas DanReliabilitas 

Kuesioner Perilaku Prososial,” FOKUS (Kajian Bimbingan & Konseling dalam Pendidikan) 4, no. 

4 (2021): 279. 
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c. Daya Pembeda  

Uji ini bertujuan untu k mengetahui kemampuan soal dalam 

membedakan kelompo k tes yang memiliki kemampuan tinggi dan 

kelompo k tes yang memiliki kemampuan renda h.12 Uji daya pembeda 

dapat ditentukan dengan rumus berikut: 

𝐷𝑃 =
𝑛𝐴−𝑛𝐵

𝑁𝐴
 atau 𝐷𝑃 =

𝑛𝐴−𝑛𝐵

𝑁𝐵
 

Keterangan: 

DP: Daya Pembeda 

nA: Banyaknya peserta didi k kelompo k atas 

nB: Banyaknya peserta didi k kelompo k bawa h 

NA: Banyaknya peserta didi k kelompo k atas yang menjawab benar 

NB: Banyaknya peserta didi k kelompo k bawa h yang menjawab benar 

 

Kriteria penafsiran Daya pembeda Intrumen penelitian 

No Tingkat Daya Pembeda Kategori 

1 DP ≤ 0,00 Sangat rendah 

2 0,00 < DP  ≤ 0,20 Rendah 

3 0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

4 0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

5 0,70 < DP ≤ 100 Sangat Baik 

 

d. Tingkat Kesukaran  

Uji ini dilakukan untu k melihat kualitas soal yang akan 

digunakan, sehingga nantinya akan didapatkan data mengenai soal 

 
 12 Ina Magdalena, Inda h Ayu Anggraini, dan Siti Khoiria h, “Analisis Daya Pembeda, dan 

Taraf Kesukaran pada Soal Bilangan Romawi Kelas 4 SDN Tobat 1 Balaraja,” Jurnal Pendidikan 

dan Ilmu Sosial 3, no. 1 (2021): 151–58. 



43 

 

 

dengan kriteria muda h, sedang, dan sulit yang tersusun dalam 

lembaran soal.13 Uji ini menggunakan rumus berikut: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P: Angka indeks kesukaran 

B: Banyaknya peserta didi k yang menjawab soal dengan 

benar 

JS: Jumla h peserta didi k yang mengikuti tes hasil belajar. 

Kriteria yang digunakan adala h semakin kecil indeks yang 

diperole h, maka semakin sulit soal tersebut. 

2. Observasi  

 Observasi yang digunakan dalam penelitian ini digunakan sebagai 

pengamatan mengenai kegiatan pembelajaran. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adala h suatu cara mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan variabel yang diteliti. Dokumentasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adala h , hasil belajar, latihan soal, kunci jawaban, 

daftar hadir peserta didi k, instrumen penilaian yang mencakup rana h 

kognitif, psikomotori k dan afektif. 

F. Tekni k Analisis Data 

Tekni k analisis data melibatkan penyusunan dan pengelompokan data 

menjadi pola dan kategori untu k mengidentifikasi tema dan merumuskan 
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hipotesis. Proses ini dimulai dengan memeriksa semua data dari berbagai 

sumber. Analisis data membantu peneliti memahami dan menari k kesimpulan 

dari informasi yang terkumpul. 

1. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat adala h serangkaian tes atau prosedur yang 

dilakukan sebelum melakukan analisis statisti k utama untu k 

memastikan bahwa data memenuhi asumsi-asumsi yang dibutuhkan 

agar analisis tersebut valid.14 Adapun uji prasyarat yang dilakukan 

peneliti: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu prosedur yang digunakan 

untu k menentukan apaka h data berasal dari populasi yang 

terdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal.15 Sebelum 

kita melakukan analisis statisti k untu k uji hipotesis, distribusi data 

dalam penelitian tersebut harus diuji kenormalannya. Uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov ( K-S) digunakan dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) lebi h besar dari 0,05 maka data 

penelitian berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig) lebi h kecil dari 0,05 maka data 

penelitian tida k berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

 
 14 Usmadi Usmadi, “Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas Dan Uji 

Normalitas),” Inovasi Pendidikan 7, no. 1 (2020): 50–62. 
15 Nuryadi et al., “Uji Normalitas Data dan Homogenitas Data,” Dasar - Dasar Statisti k 

Penelitian, 2017, 81, 90–91. 
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Uji homogenitas adala h prosedur statisti k yang digunakan 

untu k menunjukkan bahwa dua atau lebi h kelompo k data sampel 

berasal dari populasi dengan varians yang sama.16 Berikut rumus 

uji kesamaan dua varians : 

Ho: Tida k terdapat perbedaan antara varians kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen. 

H1: Terdapat perbedaan varians antara kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen. 

Berikut rumus menghitung variansi terbesar dan terkecil :  

𝐹ℎ𝑖𝑡 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

Tarif signifikan (a)=0,5 

Rumus Ftabel menggunakan rumus: 

Ftabel=𝐹 1

2𝑎
(𝑑𝑘 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟−1,𝑑𝑘 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙)

 

Keterangan: 

Jika Fhitung<Ftabel, maka HO diterima berati data homogen. 

ika Fhitung<Ftabel, maka HO ditola k berati data tida k homogen. 

2. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis adala h cabang Statisti k Inferensial yang 

digunakan untu k menguji kebenaran suatu pernyataan secara statisti k 

 
16 Ibid,.54 
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dan menari k kesimpulan apaka h pernyataan tersebut diterima atau 

ditola k.17 Uji hipotesis yang peneliti gunakan adala h sebagai berikut: 

 

a. Uji-T 

Peneliti menggunakan tekni k uji-t untu k melakukan uji 

kesamaan dua rata-rata, yang digunakan untu k mengetahui ada 

atau tidaknya perbedaan atau kesamaan. Rumus uji-t yang 

digunakan adala h sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑀𝑑

√
∑ 𝑥2𝑑

𝑁 (𝑁 − 1)

 

Keterangan : 

Md = mean dari perbedaan pretest dan posttes (posttest-pretest) 

Xd = deviasi masing-masing subje  k (d-Md) 

∑ 𝑥2𝑑 = jumla h kuadrat deviasi 

N = Subje  k pada sampel 

d = ditentukan dengan N-1 

rumus mean dari perbedaan pretest dan posttest adala h: 

Md = 
∑ 𝑑

𝑁
 

Rumus kuadrat deviasi: 

∑ 𝑥2𝑑 =  ∑ 𝑑2 −
(∑ 𝑑)2

𝑁
 

Keterangan: 

∑ 𝑑2
  = jumla h 𝑑2

 

 
17 Maulana Akbar Sanjani, “Pentingnya Strategi Pembelajaran Yang Tepat Bagi Peserta 

didi k,” Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 10, no. 2 (2021): 34. 
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(∑ 𝑑2)  = jumla h “d” dikuadratkan 

N  = jumla h sample  

 

 

Uji N-Gain 

Untu k menghitung peningkatan hasil belajar peserta didi k 

menggunakan uji N-Gain, kita menggunakan rumus berikut: 

   𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 (𝑔) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil Sekola h SDN 2 Metro Selatan 

SDN 2 Metro Selatan merupakan sekola h yang berdiri pada 

tahun 1963, tepatnya dijalan Budi Utomo nomor 4 Rejomulyo, 

Kecamatan Metro Selatan ,Kota Metro , Provinsi Lampung . Sekola h 

ini merupakan Sedola h Dasar yang berdiri di Desa Rejomulyo. Seiring 

berjalannya waktu, sekola h ini mulai diminati banya k siswa terutama 

siswa yangtinggal di Desa Rejomulyo dan sekitarnya bahkan sampai 

luar Desa. Sekola h ini merupakan sekola h favorit di Desa Rejomulyo. 

Berikut merupakan identitas SDN 2 Metro Selatan. 

 

Tabel 4. 1 

Identitas Sekola h SDN 2 Metro Selatan 

 

No Identitas Sekola h 

1. Nama sekola h  SDN 2 Metro Selatan 

2. Nomor indu k sekola h/NPSN 100020/10807681 

3. Nomor Statisti k Sekola h 101126105002 

4. Provinsi  Lampung  

5. Otonomi Daera h Metro 

6. Kecamatan  Metro Selatan 

7. Desa /Kelurahan Rejomulyo 

8. Jalan dan Nomor Budi Utomo,4 

9. Kode Pos 34123 

10. Telepon  Kode Wilaya h:0725 

Nomor :702076 

11. Daera h  Perkotaan  

12. Status Sekola h Negeri  

13. Kelompo k Sekola h Inti  
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No Identitas Sekola h 

14. Akreditasi  B 

15. Surat Keputusan /S K Nomor :828/72/8,3.2001 

16. Penerbit S K Wali Kota 

17. Tahun Berdiri 1963 

18. Kegiatan Belajar Mengajar Pagi  

19. Bangunan Sekola h Mili k Sendiri 

20. Luas Tana h  L:40 M P:90M 

21. Lokasi Sekola h  Mili k Sendiri 

22. Jara k Kepusat Otoda 6 KM 

23. Organisasi Penyelenggara Pemerinta h 

Sumber :Dokumentasi Data penelitian tentang Identitas Sekola h di SDN 2 

Metro Selatan 

 

b. Leta k Geografis SDN 2 Metro Selatan  

 

SDN 2 Metro Selatan didirikan pada tahun 1963 , bertempat di 

Desa Rejomulyo Kecamatan Metro Selatan, Kota Metro. SDN 2 Metro 

Selatan terleta k di tempat yang strategis karena berdekatan dengan 

jalan provinsi yaitu jalan Budi Utomo. Kondisi ini membeikan peluang 

bagi ana k-ana k untu k berkopetensi masu k menjadi siswa/I SDN 2 

Metro Selatan. 
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c. Visi ,Misi, dan Tujuan SDN 2 Metro Selatan 

1) Visi  

“Unggul dalam prestasi, beriman, taqwa, cerdas terampil dan 

berkarakter serta berwawasan lingkungan”  

2) Misi  

a) Mengamalkan nilai religius , disiplin dan kekeluargaan pada 

warga sekola h  

b) Membimbing siswa untu k berpikir kreatif, inovatif, dan peduli 

lingkungan dengan perkembangan zaman 

c) Menyiapkan siswa untu k dapat melanjutkan pendidikan yang 

lebi h tinggi  

d) Menciptakan suasana sekola h yang aman, bersi h dan nyaman. 

e) Mengarahkan siswa untu k berprilaku sopan dan memiliki rasa 

tanggung jawab disiplin tinggi 

d. Data Siswa Keseluruhan SDN 2 Metro Selatan 

Adapun jumla h siswa SDN 2 Metro Selatan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 

Daftar Jumla h Siswa SDN 2 Metro Selatan Tahun 2025 

No  Kelas Laki Perempuan Jumla h peserta 

didi k 

1. 1A 11 17 28 

2. 1B 12 16 28 

3. 2A 8 14 22 

4. 2B 9 10 19 

5. 3 17 13 30 
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6. 4A 16 9 25 

7. 4B 14 10 24 

8. 5A 7 16 23 

9. 5B 10 13 23 

10. 6A 12 13 25 

11. 6B 11 14 25 

Sumber :dokumentasi Data Jumla h siswa Tahun 2025 

e. Data Guru SDN 2 Metro Selatan 

Setiap Unit pendidikan Terpadu harus ada yang namanya 

pendidi k dan tenaga kependidikan yang dimana itu memiliki 

maksud untu k mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Sumber 

daya manusia dalam pendidi k adala h segala hal yang meliputi dan 

terlibat dalam penyelenggaraan , sumber daya manusia 

dilingkungan sekola h meliputi kepala sekola h, tenaga pendidi k 

atau guru, karyawan atau staff administrasi, dan komite sekola h. 

Adapun datar dewan Guru SDN 2 Metro Selatan beserta jabatan 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 

Daftar Guru di Sekola h SDN 2 Metro Selatan 
No  Nama L / P Jabatan 

1. Ika Leli Erawati, S.Pd.,M.Pd. P Kepala Sekola h 

2. Rengga Santi Septriana, S.Pd P Guru Kelas 

3. Desvita Lismiya Dewi,S.Pd.SD. P Guru Kelas 

4. Mistin Kusuma Hastuti, S.Pd.M.Pd P Guru Kelas 

5. Heru Herlambang, A.Ma. L Guru Kelas 

6. Desiyana ,S.Pd P Guru Kelas 

7. Eltin Yuni Anggraini,S.Pd.SD P Guru Kelas 
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8. Hardiyan Widiyastuti,S.Pd P Guru Kelas 

9. Yuli Emsalega, S.Pd P Guru Kelas 

10. Setyowati , S.Pd P Guru Kelas 

11. Deny Maulana Sukisman, S.Pd L Guru Penjas 

12. Mawan Imam Ghozali, S.Pd L Guru Penjas 

13. Desi Susanti, S.pd P Guru Kelas 

14. Siti Safariya h N K, S.Pd.I. P Guru Pendidikan 

Agama Islam  

15. Siti Safitri, S.Pd P Guru Bahasa 

Lampung 

16. Tris Gunawan, S.Pd L Guru Pendidikan 

Agama Islam 

17. Sigit Kurniawan L  

18. Rezna Ayu Fathia,S.Pd P Guru Kelas 

19. Desvia Maya Andhini P Tenaga Kebersihan 

20. Bella Dwi Putri,S.Pd P Penjaga 

Perpustakaan 

21. Joe Armanda L Administrasi,Kantin 

Sumber :Dokumentasi Data Penelitian tentang Keadaan Guru dan Staf di SDN 

2 Metro Selatan 

 

f. Sarana Prasarana Sekola h 

Sarana dan prasarana juga diperlukan dalam menunjang 

kegiatan pembelajaran di sekola h. Dibawa h ini adala h sarana dan 

prasarana yang dimiliki ole h SD 2 Metro Selatan. 
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Tabel 4. 4 

Sarana dan Prasarana SDN 2 Metro Selatan 

 

 

No  Nama Prasarana Jumla h Keterangan 

1. Ruang Kelas 9 Bai k 

2. Ruang Perpustakaan 1 Bai k 

3. Ruang Kepala Sekola h 1 Bai k 

4. Ruang Guru 1 Bai k 

5. Ruang Kesehatan (UKS) 1 Bai k 

6. Kamar Mandi/WC Guru 2 Bai k 

7. Kamar Mandi /WC Siswa 12 Bai k 

8. Mushola  1 Bai k 

Sumber :Dokumentasi data Sarana dan Prasarana di SDN 2 Metro Selatan 

 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a) Data Pretest dan Postest 

Pretest diberikan sebelum dilakukan treatment,peneliti 

mengadakan pretest pada kelas IV SDN 2 Metro Selatan untu k 

mengetahui kemampuan awal siswa. Sedangkan posttest bertujuan 

untu k mengetahui kemampuan akhir siswa. Posttest dilakukan setela h 

proses pembelajaran selesai. Dalam proses pembelajaran, peneliti 

memberikan metode pembelajaran yaitu metode Student Team 

Achievment Divisioin , Setela h posttest dilakukan, maka akan terlihat 

kemampuan akhir siswa dari nilai akhir yang mereka perole h. Data 

hasil jawaban kemampuan siswa dari hasil pretest dan posttest yang 

tela h dilakukan pada kelas IV SDN Metro Selatan dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4. 5 

Data Hasil Jawaban Kemampuan Siswa 

Nilai  Rata - rata Nilai 

Minimal 

Nilai 

Maksimal 

Tingkat  

Ketuntasan 
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Tuntas  Tida k 

Tuntas 

Nilai 

Pretest 

50,5 19 88 8,33% 91,67% 

Nilai 

Posttest 

59,79 12 100 41,66% 58,34% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa, pada test awal (pretest) 

nilai rata-rata adala h 50,5 dengan nilai tertinggi yang diperole h siswa 

88 dan nilai terenda h 19. Dari 24 siswa yang mengikuti test awal, 

terdapat 2 siswa yang tuntas dengan persentase 8,33% dan yang tida k 

tuntas berjumla h 22 siswa dengan presentase  91,67%. Hal tersebut 

membuktikan bahwa pada prestest yang tela h diberikan masi h banya k 

siswa yang dikategorikan belum tuntas. Sedangkan pada test akhir 

(posttest) nilai rata-rata adala h 59,79% dengan nilai tertinggi diperole h 

siswa 100 dan nilai terenda h 12. Dari 24 siswa yang mengikuti test 

akhir, terdapat 10 siswa yang tuntas dengan presentase 41,66% dan 

yang tida k tuntas berjumla h 14  dengan presentase 58,34%  

Diagram batang data hasil jawaban kemampuan siswa yang 

diperole h dari hasil pretest dan posttest adala h sebagai berikut: 
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Grafi k 4.1. Hasil Tingkat Ketuntasan Belajar 

 

Berdasarkan grafi k 4.1 di atas menunjukkan bahwa terjadi 

perubahan kemampuan siswa yang cukup signifikan setela h diberikan 

treatment menggunakan metode Student Team Achievment Division 

dalam proses pembelajaran . Hal ini terlihat dari tingkat ketuntasan 

yang semula hanya 8,33% meningkat menjadi 41,66% . Data pada 

tabel 4.5 pula menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar siswa yang 

awalnya hanya 50,5  menjadi 59,79 dan beberapa siswa juga terlihat 

ada yang mendapatkan nilai 81 hingga 100. Maka pembelajaran 

dengan menggunakan metode Student Team Achievment Division lebi h 

bai k dibandingkan dengan pembelajaran secara langsung atau 

konvensional. 

b) Efektifitas Penggunaan Metode 

Pada penelitian ini hipotesis yang digunakan adala h penerapan 

metode Student Team Achievment Division yang efektif digunakan 
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dalam meningkatkan kemampuan siswa untu k lebi h aktif dan berfikir 

kritis serta meningkatkan kepercayaan dirinya dalam meningkatkan 

kepercayaan dirinya dalam mengungkapkan pendapat pada kelas IV di 

SDN 2 Metro Selatan. Sebelum melakukan pengujian terebi h dahulu 

dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. 

1) Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untu k menentukan apaka h data yang 

diperole h berdistribusi normal ata tida k. Dengan menggunakan uji 

normalitas menggunakan alat bantu IBM SPSS Statistics versi 26 

taraf signifikasi > α =0,05 maka data berdistribusi normal, sebaliknya 

jika data tersebut memiliki signifikasi < α= 0,05 maka data tida k 

berdistribusi normal. 

Apabila  pada uji normalitas diperole h data berdistribusi normal maka 

uji yang digunakan adala h uji parameti k yaitu uji-t dan apabila pada uji 

normalitas diperole h data tida k berdistribusi normal, maka uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adala h uji non-parameti k yaitu Uji 

Wilcoxon.Adapun hasil uji normalitas data Pretest dan posttest dalam 

penelitian ini yaitu pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Nromalitas Data Dengan Shapiro Wil k 
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Sumber:Ola h Data Menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 26 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa hasil penguji 

normalitas menggunakan Shapiro Wil k yang dibantu menggunakan IBM 

SPSS Statistics versi 26, dapat diketahui bahwa nilai prettest memiliki sig.= 

0,200 > 0,05 artinya data berdistribusi normal. Kemudian untu k nilai Posttest 

memiliki sig .=0,11<0,05 artinya data berdistribusi tida k normal . Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data yang di uji tida k berdistribusi normal. 

Sehingga peneliti melakukan perhitungan lebi h lanjut dengan menggunakan 

uji non parametri k yaitu, uji hipoteis yang dilakukan untu k sebaran data yang 

tida k berdistribusi normal. Uji non arametri k yang di gunakan pada 

penelitian adala h Uji Wicoxon  

2) Uji Wilcoxon  

Uji wilcoxon digunakan untu k menguji apaka h terdapat 

perbedaan signifikan antara dua kondisi atau perlakuan pada 

subje k yang sama Interpretasi hasil Uji wilcoxon yakni: 

a) Nilai Asymp. Sig.(2-tailed) > 0,05: Jika nilai Asymp.sig. (2-

tailed) lebi h besar dari 0,05 maka Ha ditola k dan H0 di terima 

bahwa tida k ada perbedaan yang signifikan antara kelompo k. 

b) Asymp. Sig.(2-tailed) < 0,05: Jika nilai Asymp. Sig.(2-tailed) 

lebi h kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditola k bahwa 

ada perbedaan yang signifikan antara kedua kelompo k. 

Hasil perhitungan data penelitian dengan menggunakan Uji 

wilcoxon sebagai berikut: 
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Tabel 4. 7 

Hasil Analisis Uji Wilcoxon 

 

 
Sumber:Ola h Data Menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 26 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil analisis uji Wilcoxon di atas, 

didapatkan bahwa mean ran k kelompo k negative ranks adala h 12,30 

dan positive ranks adala h 11,92 . Maka dengan hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman siswa 

terkait pembelajaran Pendikan Pancasila antara hasil pretest dengan 

posttest setela h diberikan perlakuan. 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adala h 0,02 < 0,05 bahwasannya hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Maka dapat disimpulkan 

terdapat pengaru h metode Student Team Achievment Divisioin ( 

STAD) terhadap hasil belajar peserta didi k pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Kelas IV di SDN 2 Metro Selatan 
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3) Hasil Uji N-Gain  

Setela h melakukan uji Normalitas dan uji Wilcoxon selanjutnya data 

diuji N-Gain untu k melohat apaka h ada peningkatan dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila yang dilihat dari hasil Pretest dan 

Posttest .Berikut merupakan hasil uji N-Gain menggunakan alat bantu 

aplikasi IBM SPSS Statistics versi 26 dan Microsoft Excell. 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji N-Gain 

 

Sumber: Ola h Data Menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 26 

Berdasarkan hasil uji N-Gain menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 

Statistics versi 26 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata peningkatan yang 

masu k kedalam kategori renda h. 

B. Pembahasan 

Metode Student Team Achievment Divisioin (STAD) merupakan sala h 

satu model pembelajaran kooperatif yang berorientasi kepada siswa, dimana 

dalam pembelajaran ini siswa belajar dan bekerjasama secara berkelompo k 

dengan menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain 
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untu k mengemukakan gagasanya dengan menyampaikan pendapat mereka.1  

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan pada kelas IV SDN 2 

Metro Selatan, setela h memberikan materi metode Student Team Achievment 

Divisioin (STAD) ini kepada para siswa ternyata hasil yang didapatkan cukup 

positif dimana metode ini dapat mendorong siswa untu k meningkatkan 

keberanian, keaktifan dan partisipasi pada saat pembelajaran, conto h seperti 

pada saat siswa belajar menjelaskan materi yang tela h mereka pelajari dan 

seola h-ola h mereka adala h guru, peserta didi k mampu berfikir mandiri dan 

berani berbicara didepan teman-temannya. 

Hal ini yang menjadikan metode sangat relevan digunakan untu k 

menjadikan peserta didi k berani dan bertanggung jawab dan metode ini juga 

membantu guru mengetahui penguasan siswa terhadap materi yang tela h 

disampaikan. 

 Penerapan metode  Student Team Achievment Divisioin(STAD)  

juga dapat dijadikan alternative yang dapat diterapkan dalam materi 

pendidikan pancasila. Sehingga tingkat kepercayaan diri peserta didi k 

meningkat dan pengetahuan yang dipelajari muda h diingat. 

Metode Student Team Achievment Divisioin (STAD) dalam jurnal yang 

dikutip dari Kusumawardani Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui proses 

pengembangan pola interaksi interaksi dengan guru dan teman sehingga 

mampu merangsang pemikiran mereka yang terlibat pembelajaran sehingga 

 
1 kustantina, Model Pembelajaran Jigsaw Dan Stad Terhadap Pencapaian Karakter Dan 

Kemampuan Numerasi Siswa (semarang: cahya ghani, 2023), 41. 
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kegiatan dan usaha mereka lebi h produktif. 2 

Metode pembelajaran Student Team Achievment Divisioin (STAD) 

merupakan sala h satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yang dilakukan 

dengan menggunakan kelompo k-kelompo k kecil dengan jumla h anggota tiap 

kelompo k 4 – 5 orang siswa secara heterogen, model pembelajaran STAD 

akan memberikan dampa k dampa k positif terhadap siswa yang hasil 

belajarnya renda h. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model STAD akan mengarahkan siswa yang memiliki 

kemampuan lebi h tinggi untu k membimbing siswa yang memiliki 

kemampuan lebi h renda h. Sehingga siswa tersebut mampu melibatkan diri 

dalam diskusi kelompo k, bai k secara sosial maupun kognitif3 

Hasil penelitian ini bisa diketahui secara rinci setela h melakukan deskripsi 

data penelitian yang didalamnya terdapat beberapa tahapan seperti Deskripsi 

Data Pretest dan Posttest, serta penggunaan tekni k analisis data. Sebelum  

melakukan pengujian peneliti melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. 

Dalam pengujian tersebut diketahui bahwa pengujian tida k terdistribusi 

normal sesuai yang dipaparkan pada tabel 4.6. Dengan demikian 

diperlukannya pengujian non parametri k untu k sebaran data yang tida k 

terdistribusi normal. 

Setela h pengujian normalitas peneliti menguji apaka h terdapat perbedaan 

signifikan antara dua kondisi dan perlakukan pada subje k yang sama dengan 

 
2 Evi Ariyanti Marlina Sihombing, Edi Surya, and Kms. Muhammad Amin Fauzi, “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untu k Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” 

Ability: Journal of Education and Social Analysis 5, no. 3 (2024): 17–22, 

https://doi.org/10.51178/jesa.v5i2.1950. 
3 ibid 19 
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uji non parametri k Wilcoxon dengan hasil yang didapatkan bahwa mean  ran k 

kelompo k negative ranks adala h 12,30 dan positive ranks adala h 11,92. Hasil 

tersebut memiliki perbedaan dalam belajar antara hasil pretest dan posttest. 

Nilai Asymp. Sig.(2-tailed) adala h 0,02 < 0,05 seperti yang ditunjukan pada 

tabel 4.7 yang menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima. 

 Pada pengujian N-Gain menunjukan hasil bahwa nilai rata-rata 

keseluruhan N-Gain sebesar 0,2044 yang artinya terdapat peningkatan yang 

termasu k kedalam kategori renda h. Dari keseluruhan jawaban peserta didi k 

pretest dan posttest diperole h bahwa 10 peserta didi k mengalami peningkatan 

hasil pada kategori tinggi, 14 peserta didi k mengalami kegagalan atau masu k 

kedalam kategori gagal. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan jurnal penelitian yang dilakukan 

dengan Majoka, Dad, dan Mahmood bahwa metode Student Team Achievment 

Division (STAD) merupakan strategi belajar  kelompo k yang terdiri dari 

kelompo k kecil dengan level kemampuan yang berbeda.4 

Hasil tersebut juga sesuai dengan temuan yang dikemukakan ole h Rusman 

bahwa metode Student Team Achievment Division (STAD) merupakan metde 

yang menekankan adanya kerja sama tim sehingga terwujud rasa saling 

mendorong dan membantu satu sama lain.5 

 
4 Dede k Andrian et al., “Pengaru h Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Peningkatan,” 

Jurnal Inovasi Matematika 2, no. 1 (2020): 65–75. 
5 Octaverina Kecvara Pritasari and Biyan Yesi Wilujeng, “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Stad Untu k Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Mahasiswa,” Journal 

of Vocational and Technical Education (JVTE) 2, no. 1 (2020): 14–18, 

https://doi.org/10.26740/jvte.v2n1.p14-18. 
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 Pada penelitian ini menunjukan bahwa metode Student Team Achievment 

Division (STAD) sangat coco k digunakan pendidi k untu k dapat 

memfokuskan peserta didi k dalam belajar. Dengan metode tersebut membantu 

untu k memahamkan peserta didi k serta tanggung jawab dalam melaksanakan 

pembelajaran dan kewarganegaraan. 

A. Keterbatasan Penelitian 

Setela h melaksanakan penelitian di SDN 2 Metro Selatan, di Desa 

Rejomulyo Kecamatan Metro Selatan, Kota Metro, peneliti tida k terlepas 

dengan adanya kendala yang ditemui dalam proses penelitian. Berikut kendala 

yang di alami peneliti dan menjadikan adanya keterbatasan dalam 

melaksanakan penelitian: 

1. Keterbatasan Materi Penelitian 

Penelitian ini hanya mengkaji terkait dengan pengaru h Student Team 

Achievment Division (STAD) terhadap hasil belajar peserta didi k kelas IV 

di SDN 2 Metro Selatan. 

2. Keterbatasan Sarana Prasarana  

Sarana dan prasarana di SDN 2 Metro Selatan suda h cukup bai k, terdapat 

papan tulis dan spidol untu k membantu menyampaikan materi 

pembelajaran, akan tetapi belum tersedia LCD proyektor dikelas yang 

membantu mempresentasikan materi pembelajaran, ole h karena itu 

peneliti menggunakan gambar yang diprint kemudian dibagikan ke peserta 

didi k.   

3. Keterbatasan Kemampuan 
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Peneliti menyadari bahwa memiliki keterbatasan kemampuan, khususnya 

dalam pengelolaan kelas. Akan tetapi, peneliti berusaha semaksimal 

mungkin untu k memahami karakter peserta didi k dengan arahan guru. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang tela h dilakukan, maka dapat ditari k 

kesimpulan bahwa metode Student Team Achievment Division (STAD) 

terbukti efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan 

pancasila kelas IV SDN 2 Metro Selatan. Hal ini dibuktikan dari hasil 

penelitian hipotesis dengan menggunakan uji t dan uji wilcoxon dimana nilai 

signifikasi 0,02 < 0,05. 

 Penggunaan metode metode Student Team Achievment Division (STAD) 

terhadap hasil belajar menjadikan kemampuan berfikir peserta didi k, 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis serta dapat mengembangkan 

kemampuan diri dalam memecahkan masala h. Berdasarkan hasil peneliti 

memiliki nilai rata-rata hasil belajar peserta didi k yang awalnya hanya 8,3% 

(pretest) menjadi 41,66% (posttest) dan beberapa peserta didi k pada 

pendidikan pancasila juga dapat dilihat dari hasil uji N-Gain yang menunjukan 

rata-rat keseluruhan N-Gain sebesar 0,2044 atau bisa dikatakan meningkat 

dalam katagori renda h.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang tela h peneliti lakukan, maka peneliti ingin 

menyampaikan saran-saran berikut : 

1. Bagi guru 

Diharapkan guru dapat menerapkan metode pembelajaran yang 

menyenangkan bagi peserta didi k agar peserta didi k menjadi lebi h fokus 
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dalam belajar dan memperhatikan penjelasan guru dengan  bai k. 

2. Bagi peserta didi k 

Dalam proses pembelajaran diharapkan peserta didi k agar lebi h fokus 

dalam belajar serta aktif dalam pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan untu k dapat mengembangkan penelitian 

dalam konteks yang berbeda, sehingga dapat menumbuhkan rasa semangat 

dan tida k muda h bosan dalam diri peserta didi k karena mendapatkan 

suasana baru dalam pembelajaran yang tida k monoton. 
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Lampiran 2. Surat Izin Research 
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Lampiran 3. Balasan Research 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melakukan Research  
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Lampiran 5. Surat Tugas  
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Lampiran 6. Surat Keterangan Bebas Pustaka  
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Lampiran 7. Bebas Pustaka Prodi  
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Lampiran 8. APD  

 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 

Achievment Division (STAD) 

Nama Madrasah :SDN 2 Metro Selatan  

Kelas/Semester : V / Ganjil  

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Materi : gotong royong di lingkup kecamatan, kelurahan dan desa 

Pembelajaran Ke :1  

Alokasi Waktu : 2JP (2 x 36 menit) 

Hari/ Tanggal :Selasa,4 Februari 2025 

Petunjuk: 

1. Beri tanda ceklis (✓) pada kolom penskoran yang telah disediakan, pastikan 

bahwa hasil penilaian dilakukan secara jujur. 

2. Berikut ini pedoman penskoran: 

Kriteria Skor 

Sangat baik      5 

Baik      4 

Cukup      3 

Kurang      2 

Sangat kurang      1 

3. Jumlah skor yang didapat kemudian dihitung dengan rumus berikut: 

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 𝟏𝟎𝟎 

4. Berikut kriteria penskoran akhir: 

Kriteria  Skor 

Aktivitas pembelajaran sangat baik ≥ 81 

Aktivitas pembelajaran baik 61-80 

Aktivitas pembelajaran cukup 41-60 

Aktivitas pembelajaran kurang 21-40 

Aktivitas pembelajaran sangat kurang ≤ 20 

 

 

 

Aspek yang diamati Skor 
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1. Kegiatan Pendahuluan 4 3 2 1 

a. Guru membuka pembelajaran dengan berdoa.     

b. Guru mengecek kehadiran peserta didik.     

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.     

d. Guru meminta peserta didik mengingatkan kembali 

materi yang telah dipelajari sebelumnya 

    

e. Guru memberikan motivasi (memberikan informasi 

berupa manfaat dari mempelajari materi ini). 

    

f. Guru memberikan informasi tentang model 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

    

2. Kegiatan Inti     

a. Guru membentuk kelompok yang terdiri 4-5 peserta 

didik. 

    

b. Guru  memberikan kebebasan untuk memilih topik yang 

akan dikerjakan oleh kelompok mereka. 

    

c. Dan setiap kelompok membagi topik utama menjadi 

subtopik,mendistribusikan tugas dan berbagi 

referensi,dengan setiap subtopik memberikan 

konstribusi. 

    

d. Guru  memberitahu peserta didik bekerja secara individu 

pada subtopik masing- masing,dan keberhasilan 

kelompok bergantung pada konstribusi dari setiap 

kelompok 

    

e. Guru mendorong peserta didik untuk menggabungkan 

semua subtopik kedalam presentasi kelompok. 

    

f. Dan setiap kelompok menyajikan hasil diskusi mereka 

tentang topik kelompok. 

    

3. Kegiatan Penutup     

a. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

bertanya. 

    

b. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 

kesimpulan. 

    

c. Guru memberikan soal evaluasi.     

d. Guru memberikan motivasi dan nasehat kepada peserta 

didik. 

    

e. Guru memberikan garis besar materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

    

f. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa dan 

mengucapkan salam. 

    

Jumlah skor yang diperoleh     

Skor akhir     

    Kriteria penskoran     

Kriteria Penilaian: 
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BS=91-100 

B  =76-90 

C  =61-75 

K  =51-60 

KS=<50 

 

 

Observer, 

Metro,Selasa 4 Februari 

2025 

 

 

 
 

(Pera Yuniar) 

NIP.2101030023 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 

Achievment Division (STAD) 

Nama Madrasah : SDN 2 Metro Selatan  

Kelas/ Semester : V / Ganjil 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Materi   :Gotong royong di lingkup kecamatan, kelurahan, dan Desa 

Pembelajaran Ke : 2 

Hari/ Tanggal  : kamis, 6 Februari 2025 

Petunjuk: 

5. Beri tanda ceklis (✓) pada kolom penskoran yang telah disediakan, pastikan 

bahwa hasil penilaian dilakukan secara jujur. 

6. Berikut ini pedoman penskoran: 

Kriteria     Skor  

Sangat baik     5 

Baik     4 

Cukup     3 

Kurang     2 

Sangat kurang     1 

7. Jumlah skor yang didapat kemudian dihitung dengan rumus berikut: 

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 𝟏𝟎𝟎 

8. Berikut kriteria penskoran akhir: 

Kriteria  Skor 

Aktivitas pembelajaran sangat baik ≥ 81 

Aktivitas pembelajaran baik 61-80 

Aktivitas pembelajaran cukup 41-60 

Aktivitas pembelajaran kurang 21-40 

Aktivitas pembelajaran sangat kurang ≤ 20 
 

 

Aspek yang diamati Skor  

4. Kegiatan Pendahuluan 5 4 3 2 1 

g. Peserta didik menjawab salam dari guru 

dan berdoa dengan khusyuk sebelum 

memulai pembelajaran. 

     

h. Peserta didik memperhatikan / mencatat 

tujuan pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru. 

     

i. Peserta didik mengingat kembali materi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

     

j. Peserta didik memperhatikan penejelasan 

manfaat materi yang dijelaskan kan oleh 
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guru. 

k. Peserta didik mendengarkan penejelasan  

guru tentang model pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

     

5. Kegiatan Inti      

g. Peserta didik menerima materi yang 

diberikan oleh guru. 

     

h. Peserta didik berkumpul dalam kelompok 

yang sudah ditentukan. 

     

i. Peserta didik mendistribusikan tugas dan 

berbagi referensi dengan setiap subtopik. 

     

j. Peserta didik bekerja secara individu pada 

subtopik masing –masing ,dan 

keberhasilan kelmpok bergantung pada 

konstribusi dari setiap kelompok. 

     

k. Peserta didik menggabungkan semua 

subtopik kedalam presentasi kelompok. 

     

l. Peserta didik menyajikan hasil diskusi 

mereka tentang topik kelompok. 

     

6. Kegiatan Penutup      

g. Peserta didik berani bertanya terkait 

materi yang belum dipahami. 

     

h. Peserta didik mampu memberikan 

kesimpulan terkait materi yang dipelajari. 

     

i. Peserta didik mendengarkan tentang garis 

besar materi yang akan dipelajari 

selanjutnya. 

     

j. Peserta didik berdoa dengan khusyuk 

untuk menutup pembelajaran dan 

menjawab salam yang diucapkan oleh 

guru. 

     

 

 Observer  

 Metro,Kamis 6 Februari 2025 

 

 

 

 

 Pera Yuniar 

 2101030023 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 

Achievment Division (STAD) 

Nama Madrasah :SDN 2 Metro Selatan  

Kelas/Semester : V / Ganjil  

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Materi : gotong royong di lingkup kecamatan, kelurahan, dan Desa 

Pembelajaran Ke :2  

Alokasi Waktu : 2JP (2 x 36 menit) 

Hari/ Tanggal :Kamis,6 Februari 2025 

Petunjuk: 

9. Beri tanda ceklis (✓) pada kolom penskoran yang telah disediakan, pastikan 

bahwa hasil penilaian dilakukan secara jujur. 

10. Berikut ini pedoman penskoran: 

Kriteria Skor 

Sangat baik      5 

Baik      4 

Cukup      3 

Kurang      2 

Sangat kurang      1 

11. Jumlah skor yang didapat kemudian dihitung dengan rumus berikut: 

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 𝟏𝟎𝟎 

12. Berikut kriteria penskoran akhir: 

Kriteria  Skor 

Aktivitas pembelajaran sangat baik ≥ 81 

Aktivitas pembelajaran baik 61-80 

Aktivitas pembelajaran cukup 41-60 

Aktivitas pembelajaran kurang 21-40 

Aktivitas pembelajaran sangat kurang ≤ 20 

 

 

Aspek yang diamati  Skor 

7. Kegiatan Pendahuluan  5 4 3 2 1 

l. Guru membuka pembelajaran dengan 

berdoa. 

     

m. Guru mengecek kehadiran peserta didik.      

n. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.      
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o. Guru meminta peserta didik mengingatkan 

kembali materi yang telah dipelajari 

sebelumnya 

     

p. Guru memberikan motivasi (memberikan 

informasi berupa manfaat dari mempelajari 

materi ini). 

     

q. Guru memberikan informasi tentang model 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

     

8. Kegiatan Inti      

m. Guru membentuk kelompok yang terdiri 4-5 

peserta didik. 

     

n. Guru  memberikan kebebasan untuk memilih 

topik yang akan dikerjakan oleh kelompok 

mereka. 

     

o. Dan setiap kelompok membagi topik utama 

menjadi subtopik,mendistribusikan tugas dan 

berbagi referensi,dengan setiap subtopik 

memberikan konstribusi. 

     

p. Guru  memberitahu peserta didik bekerja 

secara individu pada subtopik masing- 

masing,dan keberhasilan kelompok 

bergantung pada konstribusi dari setiap 

kelompok 

     

q. Guru mendorong peserta didik untuk 

menggabungkan semua subtopik kedalam 

presentasi kelompok. 

     

r. Dan setiap kelompok menyajikan hasil 

diskusi mereka tentang topik kelompok. 

     

9. Kegiatan Penutup      

k. Guru memberikan kesempatan peserta didik 

untuk bertanya. 

     

l. Guru membimbing peserta didik untuk 

membuat kesimpulan. 

     

m. Guru memberikan soal evaluasi.      

n. Guru memberikan motivasi dan nasehat 

kepada peserta didik. 

     

o. Guru memberikan garis besar materi yang 

akan dipelajari selanjutnya. 

     

p. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 

dan mengucapkan salam. 

     

Jumlah skor yang diperoleh      

Skor akhir      

    Kriteria penskoran      

Kriteria Penilaian: 
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BS=91-100 

B  =76-90 

C  =61-75 

K  =51-60 

KS=<50 

 

 

Metro,Kamis 6  Februari 

2025 

 

 

 
Listianawati ,M.Pd 
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Lampiran 9. Pretest 
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Lampiran 10. Posttest 
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Lampiran 11. ATP 
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Lampiran 12. Modul  

MODUL AJAR 

Materi Pokok: Peran gotong royong dalam menciptakan 

persatuan dan kesatuan dilingkup Kecamatan  

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir Fase B, peserta didik mampu mengidentifikasi aturan di keluarga, 

sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya dengan 

bimbingan orang tua dan guru. Peserta didik mampu mengidentifikasi dan 

menyajikan hasil identifikasi hak dan kewajiban sebagai anggota keluarga dan 

sebagai warga sekolah . Peserta didik melaksanakan kewajiban dan hak 

sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah. 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Penyusun : Pera Yuniar  

Instansi : SDN 2 Metro Selatan 

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar Negeri (SDN) 

Fase / Kelas : B/IV 

BAB 5 :Gotong royong di Lingkup    

Kecamatan,Kelurahan, dan Desa   

Alokasi 

Waktu 

: 1 x Pertemuan (1x35 menit) 

 

B. Kompetensi Awal 

1. Peserta didik mampu menjelaskan apa yang dimaksud peran gotong royong 

dalam menciptakan persatuan dan kesatuan di lingkup kecamatan 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi beberapa contoh peran gotong royong 
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dalam menciptakan persatuan dan kesatuan di lingkup kecamatan 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman , bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Gotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar Kritis 

6. Kreatif 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Sumber Belajar 

Buku Guru dan Buku Siswa: (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

Dan Teknologi Republik Indonesia, 2022 Pendidikan Pancasila untuk SD 

Kelas IV, Penulis: Nur Fitriyani, dkk). 

2. Media  

a. Materi Pelajaran 

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

c. Spidol, papan tulis dan penghapus 

E. Target Peserta Didik 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar yang terbatas 

hanya satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan bahasa 

dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi 

jangka panjang, dsb. 

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievment Divisioin 

KOMPOTENSI INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

Peserta didik mengidentifikasi dan menguraikan peran gotong royong dalam 

menciptakan persatuan dan kesatuan di lingkup kecamatan. 

B. Pemahaman Bermakna 

Setelah mempelajari peran gotong royong , peserta didik dapat menerapkan dalam 

kehidupan sehari- hari. 
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C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang kamu ketahui tentang kegiatan gotong royong di Kecamatan? 

2. Mengapa kegiatan gotong royong penting dilakukan dilingkungan 

kecamatan? 

D. Persiapan Pembelajaran 

1. Menyiapkan kelas 

2. Menyiapkan materi ajar   

3. Menyiapkan peralatan dan media yang diperlukan  

4. Menentukan model pembelajaran 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Awal 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Guru meminta peserta didik mengingatkan kembali materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

5. Guru memberikan informasi berupa manfaat dari mempelajari materi ini. 

6. Guru memberikan informasi tentang model pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

Kegiatan Inti 

7. Guru membentuk kelompok yang terdiri 4-5 peserta didik. 

8. Guru  memberikan kebebasan untuk memilih topik yang akan dikerjakan 

oleh kelompok mereka 

9. Dan setiap kelompok membagi topik utama menjadi 

subtopik,mendistribusikan tugas dan berbagi referensi,dengan setiap 

subtopik memberikan konstribusi. 

10. Guru  memberitahu peserta didik bekerja secara individu pada subtopik 

masing- masing,dan keberhasilan kelompok bergantung pada konstribusi 

dari setiap kelompok 

11. Guru mendorong peserta didik untuk menggabungkan semua subtopik 

kedalam presentasi kelompok. 

12. Dan setiap kelompok menyajikan hasil diskusi mereka tentang topik 

kelompok. 

Kegiatan Akhir 

13. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya. 

14. Guru membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan. 

15. Guru memberikan soal evaluasi. 

16. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 

17. Guru memberikan garis besar materi yang akan dipelajari selanjutnya. 

18. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa dan mengucapkan salam. 

F. Assesmen 

1. Teknik penilaian: Tes 

2. Jenis penilaian: Tes tertulis  
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3. Instrumen penilaian: Uraian 

G. Refleksi 

1. Refleksi Peserta Didik 

▪ Apakah kalian telah memahami pembelajaran pada hari ini mengenai 

(peran gotong royong di lingkup kecamatan). Jika belum materi apa yang 

belum di kuasai? 

▪ Apakah pembelajaran kali ini menyenangkan? 

▪ Apa yang perlu kita perbaiki agar pembelajaran berikutnya dapat lebih 

menarik? 

2. Refleksi Guru 

▪ Apakah pembelajaran sudah berlansung sesuai rencana? 

▪ Apakah peserta didik berhasil memahami materi dengan baik? 

▪ Apa kesulitan yang dijumpai selama proses pembalajaran? 

▪ Apakah seluruh peserta didik sudah mengkuti pembelajaran dengan baik? 

H. Remedial dan Pengayaan 

1. Kegiatan remedial diberikan bagi peserta didik yang capaian belajar masih 

rendah (di bawah KKTP), dalam memahami materi (Peran gotong royong di 

lingkup kecamatan, kelurahan dan desa). 

2. Kegiatan pengayaan dilakukan dengan capaian pembelajaran tinggi dalam 

materi (Peran gotong royong di lingkup kecamatan, kelurahan dan desa) 

dengan baik dan benar. (diberikan ketika peserta didik sudah mencapai CP). 

KOMPONEN AKHIR 

A. Glosarium 

1. Gotong royong adalah kegiatan bekerja sama secara sukarela untuk 

mencapai tujuan bersama. 

2. Kecamatan adalah wilayah administratif yang terdiri dari beberapa 

kelurahan dan desa 

3. Kelurahan adalah bagian dari kecamatan yang dipimpin oleh lurah dan 

biasanya berada di kota 

B. Daftar Pustaka 

1. Bakry,Noor.Ms.2012. Pendidikan Kewarganegaraan. Yogyakarta:Pustaka 

Belajar. 

2. Veronika, Renika. 2016. Buku Anak: Hak dan Kewajiban. Bandung: 

Srikandi Empat Widya Utama. 

C. Lampiran 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Nama Anggota Kelompok :  1.  

  2.  

  3.  
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  4. 

  5. 

Kelas                                     : 

Petunjuk! 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar! 

1. Jelaskan pengertian gotong royong menurut pendapatmu! 

2. Setelah melaksanakan kegiatan gotong royong , menurutmu apa kesimpulan 

dari manfaat kegiatan tersebut bagi warga?  

3. Sebutkan beberapa contoh kegiatan gotong royong yang bisa dilakukan di 

desa! 

4. Sebutkan dua nilai positif yang dapat kamu pelajari dari kegiatan gotong 

royong! 

 

 

 

Mengetahui 

Guru wali Kelas IV B 

 

Listianawati ,M.Pd. 

NIP.198609302009022004 

                   

Metro,       2025      

Mahasiswa 

 

Pera Yuniar 

NPM. 2101030023 

 

Mengetahui,  

Kepala SDN 2 Metro Selatan 

 

   
Ika Leli Erawati, S.Pd.M. Pd. 

             NIP. 197310152005012006 
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Lampiran 13. Hasil Uji Validitas  
 

Hasil Uji Validitas 

 

Soal No 

1 

Soal No 

2 

Soal No 

3 

Soal No 

4 

Soal No 

5 

Soal No 

6 

Soal No 

7 

Soal No 

8 

Soal No 

9 

Soal No 

10 Total 

Soal No 1 Pearson 

Correlation 

1 .279 .473* .176 .611** .018 .335 .307 .095 -.059 .479* 

Sig. (2-tailed)  .234 .035 .458 .004 .940 .149 .187 .691 .804 .032 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal No 2 Pearson 

Correlation 

.279 1 .283 .435 .330 .431 .342 .344 .414 .460* .633** 

Sig. (2-tailed) .234  .227 .055 .156 .058 .139 .137 .070 .041 .003 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal No 3 Pearson 

Correlation 

.473* .283 1 .469* .394 .113 .059 -.166 .060 -.031 .398 

Sig. (2-tailed) .035 .227  .037 .086 .637 .805 .484 .802 .897 .082 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal No 4 Pearson 

Correlation 

.176 .435 .469* 1 .408 .408 .528* .361 .207 .224 .640** 

Sig. (2-tailed) .458 .055 .037  .074 .074 .017 .118 .380 .342 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal No 5 Pearson 

Correlation 

.611** .330 .394 .408 1 .250 .390 .405 .239 .092 .615** 

Sig. (2-tailed) .004 .156 .086 .074  .288 .089 .076 .311 .701 .004 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal No 6 Pearson 

Correlation 

.018 .431 .113 .408 .250 1 .483* .270 .416 .671** .660** 

Sig. (2-tailed) .940 .058 .637 .074 .288  .031 .249 .068 .001 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal No 7 Pearson 

Correlation 

.335 .342 .059 .528* .390 .483* 1 .806** .528* .450* .820** 

Sig. (2-tailed) .149 .139 .805 .017 .089 .031  .000 .017 .047 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal No 8 Pearson 

Correlation 

.307 .344 -.166 .361 .405 .270 .806** 1 .391 .324 .659** 

Sig. (2-tailed) .187 .137 .484 .118 .076 .249 .000  .089 .164 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal No 9 Pearson 

Correlation 

.095 .414 .060 .207 .239 .416 .528* .391 1 .554* .701** 

Sig. (2-tailed) .691 .070 .802 .380 .311 .068 .017 .089  .011 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal No 

10 

Pearson 

Correlation 

-.059 .460* -.031 .224 .092 .671** .450* .324 .554* 1 .584** 

Sig. (2-tailed) .804 .041 .897 .342 .701 .001 .047 .164 .011  .007 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Total Pearson 

Correlation 

.479* .633** .398 .640** .615** .660** .820** .659** .701** .584** 1 

Sig. (2-tailed) .032 .003 .082 .002 .004 .002 .000 .002 .001 .007  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 14 

 uji reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.802 9 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai cronbach’s alpha 0,802 yang 

artinya masuk kedalam kategori tinggi dan reliable untuk digunakan 

 

uji daya pembeda 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Soal No 1 2.10 1.165 20 

Soal No 2 2.45 .826 20 

Soal No 4 2.00 1.026 20 

Soal No 5 2.20 1.005 20 

Soal No 6 2.60 2.010 20 

Soal No 7 2.45 2.038 20 

Soal No 8 2.20 1.704 20 

Soal No 9 3.15 2.720 20 

Soal No 10 1.45 .686 20 

 

 

uji tingkat kesukaran 

 

Statistics 

 

Soal 

No 1 

Soal 

No 2 

Soal 

No 4 

Soal 

No 5 

Soal 

No 6 

Soal 

No 7 

Soal 

No 8 

Soal 

No 9 

Soal No 

10 

N Valid 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.10 2.45 2.00 2.20 2.60 2.45 2.20 3.15 1.45 

Maximum 4 3 3 3 5 6 5 7 3 
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Lampiran 14. Nilai Pretest dan Postest  

 

                  Dapat diketahui bahwa nilai KKM pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila yaitu 60. Berdasarkan nilai hasil posttest diatas terdapat 10 peserta 

didik yang tuntas dan 14 peserta didik yang tidak tuntas. 
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Lampiran 15.  

Dokumentasi Penelitian 
 

 

 

Dokumentasi pretest di kelas 5 
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Dokumentasi pretest di kelas 4 
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Dokumentasi pertemuan pertama 

 

 

 

Dokumentasi pertemuan kedua 
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Lampiran 16. Hasil Turnitin  
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